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Manajemen penjualan pada PT. Simpatik Citra Adi Sarana Cabang Kota 
Makassar dalam  pengontrolan laporan penjualan oleh kantor pusat masih sulit 
dilakukan. Untuk pencatatan data pelanggan belum menggunakan sistem 
komputerisasi, kehilangan berkas dan kesulitan mencari kembali data pelanggan 
seringkali terjadi dan buku catatan stok juga seringkali tercecer. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem informasi 
manajemen penjualan dan stok barang berbasi web pada PT. Simpatik Citra Adi 
Sarana Cabang Kota Makassar sehingga dapat membantu manajemen penjualan 
dan stok barang, dan memudahkan pengontrolan oleh kantor pusat. 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dan metode perancangan yang digunakan adalah metode 
waterfall. Sistem ini berbasis Web. Pemodelannya menggunakan flowchart dan 
diuji dengan metode pengujian whitebox dan blackbox. Hasil dari pengujian 
whitebox berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan rumus Cyclomatic 
Complexity pada flowgraph sudah sesuai dengan alur program yang dirancang. 
Dan hasil dari pengujian blackbox berdasarkan pengujian langsung pada sistem 
dan telah sesuai seperti yang diharapkan Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
telah dibuat suatu aplikasi Manajemen Penjualan dan Stok Barang yang dapat 
memudahkan dalam pengolahan data transaksi beserta survey, proses approval 
dan receipt PO, PO ke supplier, mengetahui stok barang baru dan tarikan, proses 
pembuatan laporan, pencarian data, dan memberi solusi terhadap proses 
pengontrolan kantor pusat. 
 
Kata Kunci : Data transaksi, data survey, stok barang, laporan penjualan, 








A. Latar Belakang Masalah 
Menurut G.R. Terry, manajemen adalah suatu proses khusus yang 
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
yang dilakukan. Pentingnya manajemen yaitu, untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan lainnya (Hasibuan, 2005). 
Manajemen penjualan merupakan manajemen jarak jauh dimana 
Manajer dan stafnya jarang bertemu. Hal ini sering kali menjadi kendala 
dalam mengontrol laporan penjualan (Sabran, 2005).  Data transaksi juga 
sangat penting bagi perusahaaan dalam hal menyusun laporan keuangan dan 
membantu para pengusaha ketika menghadapi auditor keuangan. Dalam hal 
ini, bukti transaksi berperan penting sebagai alat koreksi untuk mencocokkan 
antara catatan transaksi keuangan yang dituliskan dengan bukti transaksi yang 
dimiliki perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki stok persediaan barang sejatinya 
menginginkan pengelolaan yang tepat agar tidak terjadi kerusakan, kesalahan 
prediksi pemesanan, atau hilangnya barang yang disimpan. Mengelola stok 
yang efektif semestinya dilakukan dengan mekanisme yang terstruktur 
sekaligus aplikasi yang tepat guna. 
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Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang 
selain melakukan pengolahan transaksi yang perlu untuk sebuah organisasi, 
juga memberi dukungan informasi dan pengolahan untuk fungsi manajemen 
dan pengambilan keputusannya. Gagasan suatu sistem informasi yang 
demikian itu telah ada sebelum munculnya komputer. Namun komputer 
membuat gagasan tersebut menjadi kenyataan. Organisasi selalu 
membutuhkan sistem-sistem untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
melihat kembali dan menyalurkan informasi. Tujuan adanya sistem informasi 
manajemen yaitu, untuk mengintegrasikan semua sistem informasi dalam 
organisasi, dan untuk monitor kegiatan-kegiatan dalam perusahaan agar 
diketahui apakah kegiatan-kegiatan tersebut tetap seimbang seperti halnya 
dalam memonitor penjualan harian disetiap daerah pemasaran, untuk 
membandingkan dengan angka-angka persediaan pada masing-masing daerah, 
untuk meninjau jadwal. 
Banyak komputer dapat mengolah informasi dari lokasi-lokasi 
yang jauh. Sistem seperti itu menjadi alat bantu yang sangat penting dalam 
pengambilan keputusan manajemen. Sebagai contoh, para manajer dapat 
menerima laporan harian tentang produktivitas, penjualan, biaya, dan 
sebagainya dari kantor-kantor dan pabrik-pabrik yang jauh dan mengambil 
keputusan secara cepat berdasarkan informasi tersebut (Gaspersz, 1988). 
Seperti halnya PT. Simpatik Citra Adi Sarana sebagai salah satu 
perusahaan perdagangan tentu saja menerapkan manajemen penjualan. 
Termasuk didalamnya adalah data transaksi customer setiap harinya sebagai 
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laporan penjualan yang nantinya akan menjadi bahan dalam penyusunan 
laporan keuangan, dan pencatatan keluar-masuknya persediaan barang. PT. 
Simpatik Citra Adi Sarana adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pemasaran barang electronic dan furniture yang menyediakan fasilitas cash & 
credit (tunai dan cicilan) untuk pembayarannya. Perusahaan ini memiliki 
cabang di beberapa kota, yang salah satunya terletak di Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan dan kantor pusat terletak di DKI Jakarta. 
Seperti di dalam Al-Qur’an juga terdapat penjelasan mengenai 
bagaimana perdagangan, perniagaan atau jual-beli sangat dianjurkan dan 
merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah SWT. Namun perdagangan 
juga harus diperhatikan dalam mengimplementasikannya untuk 
menghindarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran sesuatu yang 
menjadi milik di antara sesama manusia. Salah satu ayat Al-Quran yang dapat 
dipedomani mengenai etika perdagangan adalah QS. An-Nisa’: 29 : 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu (Departemen Agama RI). 
Dari ayat di atas, diketahui bahwa perusahaan harus dapat memberi 
jaminan bagi produk yang dihasilkannya. Jaminan yang dimaksud mencakup 
dua aspek, yaitu aspek material, yaitu mutu bahan, mutu pengolahan, dan 
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mutu penyajian; aspek non-material mencakup kehalalan dan keislaman dalam 
penyajian. Yang kedua adalah yang dijelaskan Allah SWT yaitu, manfaat dari 
apa yang dipasarkan. Produk yang dipasarkan harus bermanfaat. Produk yang 
dihasilkan akan bermanfaat apabila proses produksi yang dijalankan benar dan 
baik.  Urutan ketiga adalah penjelasan mengenai sasaran atau customer dari 
produk yang dimiliki oleh perusahaan. 
Dalam  pengontrolan laporan penjualan barang PT. Simpatik Citra 
Adi Sarana, hal tersebut masih sulit dilakukan. Sehingga tim pusat tidak dapat 
mengontrol dan melihat secara langsung fakta yang berada di lapangan, kantor 
cabang juga dapat memanipulasi laporan penjualan karena kantor pusat hanya 
menerima laporan berupa pesan singkat atau short message text (sms)  dari 
kantor cabang tanpa melihat langsung laporan tersebut. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam Qs At-Taubah : 119 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar (Departemen 
Agama RI). 
Adapun isi kandungan Qs At-Taubah : 119, yaitu Allah swt 
menganjurkan kita untuk selalu berbuat benar, berkata benar dan juga selalu 
bersama dengan orang yang benar perkataan dan perbuatannya. Allah swt 
selalu bersama orang-orang saleh, baik dan jujur merupakan jalan pendidikan 
bagi manusia agar terjauhkan dari jalan yang menyimpang dan sesat. 
Kejujuran dan kebenaran seberapapun kasarnya memiliki nilai di sisi Allah. 
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Sebagaimana Allah swt telah mengenalkan para wali-Nya yang maksum 
sebagai orang-orang "Shadiqin". 
Seperti dalam pandangan Islam Allah swt menyukai orang-orang 
yang jujur. Hendaklah kita berperilaku jujur karena kejujuran mengantarkan 
kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan kita kepada surga. Orang-orang 
yang jujur dalam ucapan dan perbuatannya, akan dicintai oleh Allah swt dan 
dicintai oleh manusia. Adapun jujur dalam ucapan, maksudnya  jujur dengan 
berita yang disampaikan serta ucapannya sesuai dengan kenyataan, tidak 
memberikan kabar berita yang tidak sesuai realita. Jujur dalam perbuatan yaitu 
apabila bekerja untuk orang lain harus bersungguh-sungguh dan 
menyelesaikannya. Jangan berkata dusta karena sesungguhnya dusta itu 
perbuatan dosa dan perbuatan dosa mengantarkan kita kepada neraka, jika 
menyampaikan berita hendaknya berita terpercaya. Ketahuilah bahwa dusta ini 
juga mencakup keyakinan, perbuatan dan perkataan. Sehingga dalam 
pelaporan penjualan kepada kantor pusat henyaknya melaporkan sesuai 
dengan kenyataan yang ada, tidak memanipulasi data penjualan untuk 
mendapatkan keuntungan. 
Selanjutnya yang menjadi latar belakang masalah yang kedua 
adalah untuk pencatatan data pelanggan, kehilangan berkas dan kesulitan 
untuk mencari kembali data pelanggan yang telah melakukan transaksi 
pembelian seringkali terjadi. Dalam pencatatan persediaan barang juga masih 
sering terjadi kesalahan, barang yang dikirim dikembalikan ke gudang yang 
disebabkan customer  tidak di tempat sering kali luput dari pencatatan 
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sehingga terjadi selisih barang. Buku catatan stok juga sering kali tercecer. 




Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh (Departemen Agama RI). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang sekelompok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang 
kukuh lagi teratur. Maksudnya yaitu, kekompakan anggota barisan, 
kedisiplinan yang tinggi, serta kekuatan mental di dalam menghadapi ancaman 
dan tantangan (Shihab, 2009). 
Seperti dalam pandangan Islam Allah swt. sangat mencintai orang-
orang yang teratur, karena jika itu semua terlaksana dan ada pada diri setiap 
orang akan tercipta dengan sendirinya kedisiplinan, keindahan, dan 
kebersihan. Seperti yang diketahui kebersihan adalah sebagian dari iman, 
maka dari itu setiap orang harus senantiasa menjaga keteraturan, kedisiplinan, 
dan kebersihan. Dengan begitu dalam penyimpanan berkas Konsumen harus 
rapih dan teratur sehingga tidak tercecer, begitu pula dengan buku stok barang. 
Dan akan lebih baik jika meggunakan sistem sehingga data dapat tersimpan 
dengan baik dan akan lebih mudah dalam pencarian dan pembuatan laporan. 
Maka dari itu, kebutuhan akan teknologi informasi menjanjikan 
efektifitas dan efesiensi bagi manajemen penjualan dan pencatatan stok 
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barang. Hal tersebut dikarenakan pada era teknologi yang semakin 
berkembang pesat seperti sekarang  ini, kebutuhan akan suatu sistem 
mencakup ke segala bidang. Seperti halnya PT. Simpatik Citra Adi Sarana 
sangat membutuhkan sistem yang akurat dan memberikan kemudahan untuk 
kantor pusat dalam mengontrol kantor cabang. Namun dalam kenyataannya 
hal tersebut terkadang tidak sesuai dengan keinginan dan harapan yang hendak 
dicapai, karena terbatasnya sistem pada kantor tersebut. Karena penggunaan 
sistem mampu memegang peranan penting sebagai alat bantu dalam 
pengolahan data serta dapat membantu memecahkan masalah yang kecil 
sampai dengan masalah yang kompleks sekalipun. 
Dengan demikian perlu diterapkan sistem yang akan 
mempermudah kantor pusat untuk melakukan pengontrolan dan pengecekan 
laporan penjualan barang serta mengetahui stok barang yang tersedia di 
cabang Makassar. Kantor cabang akan lebih mudah dalam melakukan 
pencarian data pelanggan dan mencegah terjadinya selisih stok barang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana 
merancang dan membangun sistem informasi manajemen penjualan dan stok 





C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian dan 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun 
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah: 
1. Sistem yang dibuat membahas sistem informasi manajemen penjualan dan 
stok barang pada PT. Simpatik Citra Adi Sarana cabang Kota Makassar. 
2. Sistem informasi manajemen berbasis web. 
3. Pengolahan data transaksi customer yang terdiri dari data customer dan 
data survey, PO barang, barang keluar, dan barang tarikan.  
4. Peneltian ini mencakup laporan penjualan dan stok barang 
5. Target pengguna sistem informasi ini adalah Konsumen dapat dapat 
mengakses brosur dan lokasi, secara keseluruhan sistem dapat diakses oleh 
karyawan sesuai dengan tugasnya. 
 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi 
fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem Informasi Manajemen dan stok barang ini berbasis web, bersifat 
umum hanya pada brosur dan lokasi, sedangkan untuk keselruruhan 
dikhususkan hanya dalam lingkup PT. Simpatik Citra Adi Sarana 
2. Sistem ini mengelolah data Konsumen dan data survey yang akan diinput 
langsung kedalam sistem oleh karyawan yang ditugaskan dan dengan 
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mudah melakukan pencarian data apabila diperlukan. Untuk PO barang ke 
Supplier juga terjadi dalam sistem. 
3. Pengelolaan data stok barang masuk/PO dan barang keluar dilakukan 
secara otomatis dalam sistem, apabila barang sudah di PO ke Supplier 
maka stok barang masuk akan bertambah otomatis, begitu juga dengan 
barang keluar secara otomatis stok dalam sistem akan berkurang apabila 
telah terjadi transaksi. Untuk stok barang tarikan akan bertambah setelah 
dikonfirmasi dan mengisi data barang yang ditarik beserta harga jual baru. 
4. Dalam sistem ini dari data transaksi atau pembayaran yang terjadi setiap 
harinya dengan otomatis akan menjadi laporan penjualan yang akan 
dilaporkan kepasda kantor pusat. 
5. Target pengguna sistem ini adalan Konsumen dan Karyawan tetapi 
konsumen hanya dapat mengakses brosur dan lokasi perusahaan. Untuk 
karyawan dan kantor pusat yang dapat mengakses sistem akan diberikan 
username dan password masing-masing oleh bagian Accounting selaku 
admin. Tidak semua karyawan dapat mengakses bagian sistem yang sama 
tetapi sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
 
D. Kajian Pustaka 
Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi 
atau sistem untuk membantu dalam menanggulangi persoalan manajemen 
penjualan dan stok barang, akan tetapi metode, studi kasus, dan media yang 
digunakan berbeda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan, dan 
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teknologi yang digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan 
untuk menanggulangi persoalan proses bisnis terkait akademik antara lain: 
Penelitian pertama, Miftachur (2007), “Perancangan Sistem 
Informasi Manajemen pada Toko ADHA Komputer Menggunakan Delphi 
6.0”. Penelitian ini bertujuan untuk sistem menerapkan aplikasi Transaksi 
Penjualan dan Pembelian komputerisasi . 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem 
yang akan dibuat. Persamaannya adalah sama-sama membahas sistem 
informasi manajemen penjualan. Perbedaannya adalah pada penelitian yang 
dibuat oleh penulis berbasis web sedangkan penelitian diatas menggunakan 
Delphi. Sistem meliputi penyimpanan data transaksi customer dan stok 
barang, sedangkan penelitian diatas sistemnya hanya mencakup penjualan dan 
pembelian barang. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda. 
Penelitian kedua, Sawitri (2009), “Perancangan Sistem Informasi 
Manajemen Persediaan Barang Electrolux Authorized Service CV. 
Momentum Teknik” Makanan Ringan pada PT. Mitra Mas Niaga”. Penelitian 
ini membahas tentang permasalahan sistem inventory yang dimiliki Electrolux 
Authorized Service CV. Momentum Teknik yang menggunakan 
pendokumentasian data barang masuk dan barang keluar secara manual 
sehingga membuat lambatnya kinerja perusahaan.  
Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan sistem yang akan 
dibuat. Persamaannya adalah Sama sama membahas tentang permasalahan 
stok/inventory barang masuk dan keluar. Perbedaannya adalah pada penelitian 
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yang dibuat oleh penulis berbasis web sedangkan penelitian diatas sistemnya 
client server. Sistem penelitian penulis juga mencakup data transaksi 
penjualan barang dan jumlah persediaan barang, sedangkan penelitian diatas 
hanya mencakup barang masuk dan keluar. Selain itu lokasi penelitian juga 
berbeda. 
Penelitian ketiga, Ricki (2013) “Sistem Informasi Manajemen 
Penjualan Makanan Ringan pada PT. Mitra Mas Niaga”. Dengan adanya 
sistem ini diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah yang ada pada 
pemesanan, penagihan faktur, dan manajemen salesman yang kurang baik 
sehingga dapat meningkatkan kinerja pada PT. Mitra Mas Niaga Palembang. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan sistem yang akan 
dibuat. Persamaannya adalah sama-sama membahas sistem informasi 
manajemen penjualan. Perbedaannya adalah penelitian penulis sistemnya 
berbasis website sedangkan penelitian diatas pengimplementasian sistem  
menggunakan  Microsoft Visual Studio 2008. Sistem penelitian penulis tidak 
hanya dapat melihat data customer tetapi dapat melihat persediaan dan laporan 
penjualan dapat dibuka dimana saja, sedangkan penelitian diatas berfokus 
pada pencarian pelanggan yang paling sering transaksi dan makanan yang 





E. Tujuan dan Kegunaan Peneliian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem informasi manajemen penjualan dan stok barang berbasi web pada 
PT. Simpatik Citra Adi Sarana cabang Kota Makassar sehingga dapat 
membantu manajemen penjualan dan stok barang, dan memudahkan 
pengontrolan oleh kantor pusat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan 
landasan teoritis tentang permasalahan dalam sistem informasi 
penjualan dan persediaan terutama yang mengkaji dan meneliti lebih 
lanjut lagi terhadap permasalahan dalam penelitian ini. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam 
pengambilan keputusan tentang manajemen penjualan dan persediaan 







A. Konsep Dasar Sistem, Informasi, dan Sistem Informasi 
1. Konsep Dasar Sistem 
Menurut Jerry Fith Gerald, sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu. Dalam mendefinisikan pengertian sistem, Gerald lebih 
menekankan pada urutan-urutan operasi didalam sistem (Mulyanto, 2009). 
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen 
dengan komponen lain, karena sistem memiliki sasaran yang berbeda 
untuk setiap kasus yang terjadi ada dalam sistem tersebut (Ladjamuddin, 
2005). Sistem dapat di klasifikasikan berbagai sudut pandang, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Sistem Abstrak (Abstract Sistem) dan Sistem Fisik (Physical Sistem). 
Sistem abstrak (abstract sistem) adalah sistem yang berupa 
pemikiran atau gagasan yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan 
sistem fisik (physical sistem) adalah sistem yang ada secara fisik dan 
dapat dilihat dengan mata. 
b. Sistem Alamiah (Natural Sistem) dan Sistem Buatan Manusia 
(Human Made Sistem). 
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Sistem alamiah adalah sistem yang keberadaannya terjadi karena 
proses alam, bukan buatan manusia. Sedangkan sistem buatan manusia 
(human made sistems) adalah sistem yang terjadi melalui rancangan 
atau campur tangan manusia. 
c. Sistem Tertentu (Deterministic Sistem) dan Sistem Tak Tentu 
(Probabilistic Sistem) 
Sistem tertentu (deterministic sistems) yaitu sistem yang 
operasinya dapat diprediksi secara cepat dan interaksi diantara bagian-
bagiannya dapat dideteksi dengan pasti. Sedangkan sistem tidak tentu 
(probabilistic sistems) yaitu sistem yang hasilnya tidak dapat 
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 
d. Sistem Tertutup (Closed Sistem) dan Sistem Terbuka (Open Sistem). 
Sistem tertutup (closed sistems) yaitu sistem yang tidak 
berhubungan dengan lingkungan di luar sistem. Sistem ini tidak 
berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan luar. Sistem ini 
juga bekerja secara otomatis tanpa adanya campur tangan dari pihak 
luar. Dalam kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, 
yang ada hanyalah sistem yang relatif tertutup (relative closed sistem). 
Sistem relatif tertutup biasanya mempunyai masukan dan keluaran 
yang tertentu serta tidak terpengaruh oleh keadaan di luar sistem. 
Sedangkan sistem terbuka (open sistem) adalah sistem yang 
berhubungan dengan lingkungan luar dan dapat terpengaruh dengan 
keadaan lingkunga luar. Sistem terbuka menerima input dari subsistem 
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lain dan menghasilkan output untuk subsistem lain. Sistem ini mampu 
beradaptasi dan memiliki sistem pengendalian yang baik karena 
lingkungan luar yang bersifat merugikan dapat mengganggu jalannya 
proses di dalam sistem (Mulyanto, 2009). 
2. Konsep Dasar Informasi 
Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu atau berbagai 
sumber yang kemudian diolah sehingga memberikan nilai, arti, dan 
manfaat. Proses pengolahan ini memerlukan teknologi. Teknologi tidak 
selalu harus berkaitan dengan komputer, namun komputer sendiri 
merupakan salah satu bentuk teknologi. Dengan kata lain, alat tulis dan 
mesin ketik dapat dimasukkan sebagai salah satu teknologi yang 
digunakan selain komputer dan jaringan komputer. 
Dalam proses pengolahan data, untuk dapat menghasilkan 
informasi, juga dilakukan proses verifikasi secara akurat, spesifik, dan 
tepat waktu. Hal ini perlu agar informasi dapat memberikan nilai dan 
pemahaman kepada pembaca (Pratama, 2013). 




Gambar.II.1 Ilustrasi Pengolahan Data Menjadi Informasi 
  
Data Teknologi (Pengolahan Data) Informasi 
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3. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu perangkat elemen atau komponen 
yang saling terkait satu sama lain, yang dapat mengumpulkan, mengolah, 
menyimpan dan juga menyebarkan data dan informasi, serta mampu untuk 
memberikan feedback untuk memenuhi tujuan suatu organisasi (Stair dan 
Reynolds, 2010). 
 Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang dikenal 
sebagai komponen sistem informasi. Kelima sumber daya tersebut  adalah 
manusia, hardware, software, data, dan jaringan (Mulyanto, 2009).  
Kelima komponen tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
a. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin.  
b. People dan procedures yang merupakan manusia dan tata cara  
menggunakan mesin.  
c. Data merupakan jembatan penghubung antara mesin dan manusia. 
 
B. Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen adalah serangkaian Sub-sistem 
informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi secara rasional yang mampu 
mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna 
meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas 
dasar keriteria mutu yang telah ditetapkan (Scott, 2001). 
Secara teori, komputer tidak harus digunakan didalam SIM, tetapi 
kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang komplek dapat berfungsi tanpa 
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melibatkan elemen komputer. Lebih lanjut, bahwa SIM selalu berhubungan 
dengan pengolahan informasi yang didasarkan pada komputer (komputer-
based information processing). Sistem Informasi Manajemen terdiri dari 
informasi-informasi seperti, sistem informasi penjualan dan inventory. 
 
C. Pengertian Manajemen Pemasaran, Persedian, dan Metode Penilaian 
Persediaan 
1. Pengertian Manajemen Pemasaran 
 Manajemen Pemasaran adalah kegiatan aktivitas menganalisis, 
merencanakan, mengkoordinasikan serta mengendalikan semua kegiatan 
yang terkait dengan perancangan serta peluncuran produk, 
pengkomunikasian, promosi serta pendistribusian produk tersebut, 
menenetapkan harga serta mentransaksikannya, dengan tujuan agar dapat 
memuaskan konsumennya serta sekaligus dapat mencapai tujuan 
organisasi perusahaan dalam jangka panjang (Assauri, 2004). 
2. Pengertian Persediaan 
 Persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang 
-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 
periode usaha normal atau persediaan barang – barang yang masih dalam 
pekerjaan proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang 




 Jenis persediaan yang ada dalam perusahaan akan tergantung pada 
jenis perusahaan yaitu : 
a. Perusahaan Jasa persediaan yang biasanya timbul seperti persediaaan 
bahan pembantu atau persediaan habis pakai, yang termasuk 
didalamnya adalah kertas, karton, stempel, tinta, buku kwitansi, 
materai. 
b. Perusahaan Manufaktur jenis persediaanya meliputi persediaan bahan 
pembantu, persediaan barang jadi, persediaan barang dalam proses 
dan persediaan bahan baku (Sartono, 2001) 
Ada tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu :  
a. Persediaan Bahan Mentah 
Bahan mentah adalah merupakan yang dibeli oleh perusahaan 
untuk diproses menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi 
atau produk akhir dari perusahaan. 
b. Persediaan Barang dalam Proses 
Persediaan Barang dalam proses terdiri dari keseluruhan barang-
barang yang digunakan dalam proses produksi tetapi masih 
membutuhkan proses lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap 
untuk dijual (barang jadi). 
c. Persediaan Barang Jadi  
Persediaan barang jadi adalah merupakan persediaan barang-
barang yang telah selesai diproses oleh perusahaan tetapi masih belum 
terjual (Syamsuddin, 2000)  
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Adapun macam-macam persediaan, macam-macam persediaan 
dapat dikategorikan dalam satu atau lebih kategori berikutnya  
a. Persediaan pengamanan (Safety Stock) 
Persediaan pengaman atau sering kali disebut butter stock adalah 
persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian 
permintaan dan penyediaan.  
b. Persediaan antisipasi (Anticipation Stock) 
Persediaan antisipasi atau berjaga-jaga atau sering pula disebut 
stabilization stock adalah persediaan yang dilakukan untuk 
menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperkirakan 
sebelumnya. 
c. Persediaan dalam pengiriman (Transit Stock) 
Persediaan dalam pengiriman atau yang sering disebut work in 
process stock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman atau 
transit (Yamit, 2003). 
3. Metode Penilaian Persediaan 
Ada beberapa macam metode penilaian persediaan, yatu: 
a. Identifikasi Khusus 
Pada metode ini, biaya data dialokasikan ke barang yang terjual 
selama periode perjalanan dan  ke barang yang ada ditangan pada akhir 
periode berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut. Metode ini 
diperlukan untuk mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan. 
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Dengan identifikasi khusus, arus biaya yang dicatat disesuaikan 
dengan arus fisik barang. 
b. Metode Biaya Rata-Rata (Average) 
Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap 
unit. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual 
seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata 
tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga. Metode rata-
rata mengutamakan yang mudah terjangkau untuk dilayani, tidak 
peduli apakah barang tersebut masuk pertama atau masuk terakhir.  
c. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO) 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual 
adalah unit yang lebih dulu masuk, FIFO (First In First Out) dapat 
dianggap sebagai sebuah  pendekatan yang logis dan realitis terhadap 
arus biaya ketika pengguna metode identifkasi khusus adalah tidak 
memungkinkan atau tidak praktis. FIFO mengasumsikan bahwa arus 
biaya yang mendekati paralel dengan arus fisik dari barang terjual. 
Beban dikenakan biaya yang dinilai melekat pada barang yang terjual. 
FIFO memberikan kesempatan kecil untuk memanipulasi keuntungan 
karena pembebanannya biaya ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. 
Selain itu, didalam FIFO unit yang tersedia pada persediaan akhir 
adalah unit yang paling akhir dibeli, sehingga biaya yang dilaporkan 




d. Metode Masuk terakhir, Keluar Pertama (LIFO) 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling 
barulah yang terjual. Metode LIFO (Last In First Out) sering dikritik 
secara teoritis tetapi metode ini adalah metode yang paling baik dalam 
pengaitan biaya persediaan dengan pendapatan. Apabila Metode LIFO 
digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFO akan 
menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang 
lebih rendah. Dengan demikian, LIFO cenderung memberikan 
pengaruh yang stabil terhadap margin laba kotor, karena pada saat 
terjadi kenaikan harga FIFO mengaitkan biaya yang tinggi saat ini 
dalam perolehan barang-barang dengan harga jual yang meningkatkan, 
dengan menggunakan LIFO persediaan dilaporkan dengan 
menggunakan biaya dari pembelian awal. Jika LIFO digunakan dalam 
waktu yang lama, maka perbedaan antara lain persediaan saat ini 
dengan biaya LIFO akan semakin besar.  
 
D. Operasional PT. Simpatik Citra Adi Sarana 
1. Gambaran Umum Operasional PT. Simpatik Citra Adi Sarana  
PT. Simpatik Citra Adi Sarana Cabang Kota Makassar yang 
berlokasi di Jl. Perintis Keerdekaan Km. 15, No. 5A-6, merupakan 
perusahaan retail dipimpin oleh Pimpinan Cabang yang bertanggung 
jawab pada PT. Simpatik Cira Adi Sarana Cabang Kota Makassar.  
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Pimpinan cabang  melaksanakan tugas sebagaimana yang 
dimaksud, yaitu : 
a. Bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan perkembangan 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional perusahaan secara 
keseluruhan. 
c. Menetapkan tujuan, visi dan misi perusahaan untuk kemajuan 
perusahaan. 
d. Melaporkan segala aktivistas perusahaan ke kantor pusat 
Susunan organisasi PT. Simpatik Citra Adi Sarana cabang Kota 
Makassar terdiri dari: 
a. Pimpinan Cabang 
b. Pruchasing Order 
c. Kepala Markering, terdiri dari: 
1) Kepala Gudang, terdiri dari: 
a) Administrasi Gudang 
b) Pengiriman 
c) Teknisi 
d) Customer service 
2) Administrasi Marketing 
3) Supervisior Showroom, terdiri dari: 
1) Pramuniaga 




d. Kepala Pengendali Kredit, terdiri dari: 
a) Koordinator Survey, terdiri dari: 
1) Administrasi Survey 
2) Surveyor 
b) Koordinator Penagihan, tediri dari: 
1) Kolektor 
c) Koordinator Administrasi A/R, terdiri dari: 
1) Administrasi A/R 
e. Kepala Accounting, terdiri dari: 
a) Staf Fakturisasi 
b) Staf Akuntansi 
c) Staf Pengendalian Stok 
d) Kasir 
Adapun uraian tugas pokok dan fungsi jabatan dari masing-masing 
bagian sebagai berikut: 
1. Pruchasing Order; melakukan pemesanan, sebuah dokumen yang 
dikirimkan ke Pemasok untuk memasokan barang atau jasa yang 
dibutuhkan. Pada umumnya, dokumen atau surat Purchase Order (PO) 
terdiri dari 6 salinan, masing-masing salinan tersebut dituju kepada 
Pemasok, pihak pemohon (requestor), Petugas Gudang, bagian 
akuntansi, bagian inspeksi dan satu salinan lagi untuk bagian 
Purchasing sendiri sebagai arsip. 
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2. Kepala Marketing; kepala dalam urusan pemasaran yang mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Menyusun program pemasaran berupa promo maupun paket 
penjualan yang akan dijalankan oleh para tenaga penjual, dengan 
berkordinasi kepada Kepala Accounting. 
2. Menyusun rencana strategis untuk meningkatkan jumlah penjualan. 
3. Mengawasi segala bentuk administrasi penjualan. 
4. Ikut dalam credit committee meeting 
5. Bertanggung jawab dan melaporkan segala aktivitas pemasaran 
kepada Pimpinan Kantor Cabang. 
3. Kepala Pengendali Kredit; mempunyai wewenang serta tanggung 
jawab untuk: 
a. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab dalam Credit 
Committee Meeting setiap harinya. Credit Committee Meeting 
adalah pertemuan yang diikuti oleh kepala urusan marketing, 
kepala pengendali kredit, koordinator surveyor, surveyor dan 
administrasi survey untuk meneliti formulir rekomendasi, 
menentukan pengajuan angsuran dari konsumen bisa diterima atau 
ditolak, serta mengotorosasi setiap penjualan angsuran. 
b. Mengawasi pelaksanaan pencatatan aktivitas piutang dan 
pelaksanaan penagihan piutang perusahaan. 
c. Bertanggung jawab dan melaporkan segala aktivitas piutang 
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4. Kepala Accounting; kepala dalam urusan accounting yang mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab dan mengawasi segala aktivitas pencatatan 
transaksi keuangan perusahaan dan dalam penentuan harga jual, 
lama angsuran serta besarnya angsuran barang dagangan dengan 
berkoordinasi dengan Kepala Urusan Marketing. 
b. Bertanggung jawab dalam pembuatan serta penyusunan laporan 
keuangan perusahaan secara periodik. 
c. Bertanggung jawab dan melaporkan segala aktivitas accounting ke 
Pimpinan Kantor Cabang. 
2. Analisis Sistem Informasi Manajemen Penjualan dan Stok Barang 
pada PT. Simpatik Citra Adi Sarana 
Kompleksnya cakupan kegiatan suatu perusahaan dalam 
melaksanakan pekerjaan sesuai fungsi dan visinya akan berkonsekuensi 
pada peningkatan angka ragam hubungan kerja baik internal antara bagian 
Pruchasing Order, Marketing, Pengendali Kredit, serta Accounting secara 
vertikal dan horizontal maupun hubungan eksternal antar perusahaan. 
Hubungan kerja tersebut tentu dilaksanakan melalui komunikasi. 
Dalam organisasi besar, seperti halnya PT. Simpatik Citra Adi 
Sarana Cabang Kota Makassar, peran suatu sistem sangat penting 
mengingat bahwa fungsinya sebagai media informasi dalam membuat 
suatu laporan. Dalam penyusunan laporan penjualan, laporan pemasukan 
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setiap hari dan bulannya. laporan stok barang memerlukan suatu sistem 
untuk lebih mengefektifkan kerja suatu bidang.  
Transaksi yang dilakukan oleh calon nasabah mulai dari mengisi 
formulir berupa selebaran, kemudian akan diserahkan laporan order 
kepada Supervisior Sales Force apabila calon nasabah mengajukan 
pembelian pada Sales, dan kepada Supervisior Showroom apabila calon 
nasabah mengajukan pembelian barang pada pramuniaga. Supervisior 
Sales Force akan mengecek data calon nasabah, apabila data sudah cocok 
Supervisior Sales Force melaporkan kepada Administrasi survey yang 
akan mengecek kembali laporan order dan berkas lainnya untuk membuat 
laporan dan laporan tersebut akan diberikan kepada Koordinator Survey  
lalu di distribusikan untuk survey dilapangan. Setelah dilakukan survey, 
formulir survey akan dikomitekan oleh pihak Surveyor, Koordinator 
Survey, dan Kepala Pengendali Kredit yang kemudian akan di ACC dan 
ditanda tangani oleh Surveyor dan Kepala Pengendali Kredit. Setelah itu 
resume laporan order dan survey diperiksa oleh Pimpinan Kantor Cabang, 
kemudian setelah di ACC dan ditanda tangani, pihak Pruchasing Order  
akan memesan barang kepada Supplyer. Bukti barang yang masuk akan 
ditanda tangani oleh Kepala Kantor Cabang kemudian barang akan 
diserahkan ke Bagian Gudang dan barang akan dikirim ke rumah Nasabah 
oleh pihak Pengiriman dan Nasabah akan membayar langsung angsuran 
pertama pada saat barang diantarkan. Setiap bulannya nasabah akan 
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membayar di kantor dan akan langsung dicatat oleh bagian Accounting dan 
melaporkan pembayaran yang terjadi setiap harinya ke kantor pusat. 
Laporan order, laporan survey, dan stok barang masih berupa 
pencatatan biasa pada selebaran formulir dan media lainnya belum 
menggunakan sistem. Pelaporan pemasukan ke kantor pusat berupa 
pembayaran nasabah seriap harinya masih melalui pesan singkat atau short 
message text (sms). 
 
E. PT. SImpatik Citra Adi Sarana Cabang Kota Makassar 
PT. Simpatik adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pemasaran barang electronic dan furniture yang menyediakan fasilitas cash & 
credit (tunai dan cicilan) untuk pembayarannya. Sebagai suatu perusahaan 
retail dalam bidang cash & credit lebih banyak mengarahkan nasabah untuk 
melakukan pembelian secara credit atau sewa beli, sehingga perusahaan 
tersebut terstruktur. Suatu bagian atau departemen yang khusus menangani 
proses pemberian credit yaitu Account Officer yang membawa credit analysis 
atau surveyor. Perusahaan retail dalam proses credit dengan dasar kerja target 
untuk kejar Intensif dan lain sebagainya sesuai dengan kepentingannya 
masing-masing tapi tetap berpegang teguh pada suatu prinsip kehati-hatian. 
Tujuan perusahaan ini adalah: 
1. Memenuhi semua kebutuhan masyarakat terutama akan barang-barang 
home appliance, baik barang electronik maupun furniture. Namun 
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perusahaan juga melayani permintaan atas alat komunikasi seperti 
handphone, dan juga laptop. 
2. Melayani kebutuhan masyarakat dalam berbagai bentuk transaksi 
penjualan (tunai maupun angsuran), dan bersaing dengan competitor 
dalam upaya mencapai visi sebagai perusahaan terbaik. 
3. Menguasai pasar penjualan retail guna memperoleh keuntungan bagi 
perusahaan, dan membantu program pemerintah dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 
 
F. Website 
Website merupakan kumpulan dari halaman - halaman situs, yang 
terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di 
dalam World Wide Web ( WWW ) di dalam Internet (Sibero, 2011). 
Pengertian lainnya website adalah suatu metode untuk menampilkan informasi 
di internet, baik berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan 
mempunyai kelebihan untuk menghubungkan (link) satu dokumen dengan 
dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser 
(Dewanto, 2006). Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan website dapat 







Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 
program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri 
(query) basis data disebut sistem manajemen basis data (Database 
Management System, DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu 
informasi. 
Istilah “Data Base” berawal dari ilmu komputer. Meskipun 
kemudian artinya semakin luas, memasukkan hal-hal di luar bidang 
elektronika, artikel ini mengenai basis data komputer. Catatan yang mirip 
dengan basis data sebenarnya sudah ada sebelum revolusi industri yaitu dalam 
bentuk buku besar, kuitansi dan kumpulan data yang berhubungan dengan 
bisnis. 
Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, 
atau potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan 
terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut 
skema. Skema menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan 
hubungan di antara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi 
skema, atau memodelkan struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis 
data atau model data. Model yang umum digunakan sekarang adalah model 
relasional, yang menurut istilah layman mewakili semua informasi dalam 
bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari 
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baris dan kolom (definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi 
matematika). Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili denga 
menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang lain seperti model 
hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk 
mewakili hubungan antar tabel. 
Istilah basis data mengacu pada koleksi dari data-data yang saling 
berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu sebagai sistem 
manajemen basis data (Database Management System, DBMS). Jika 
konteksnya sudah jelas, banyak administrator dan programer menggunakan 
istilah basis data untuk kedua arti tersebut (Anhar, 2010). 
 
H. Apache 
Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah 
server web yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, 
Microsoft Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna 
untuk melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk 
melayani fasilitas web/www ini menggunakan HTTP.  
Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang 
dapat dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis basis data. Apache juga 
didukung oleh sejumlah antar muka pengguna berbasis grafik (GUI) yang 





I. Pemrograman Web 
1. PhpMyAdmin 
PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang ditulis dalam 
bahasa PHP yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. 
Administrasi user MySql inilah yang akan digunakan untuk mengakses 
database MySql via PHP. (Syafii, 2005). 
2. MySql 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program 
berbasis DOS yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang 
berjalan pada platform baik windows maupun Linux. Selain itu, MySQL 
merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga 
dapat digunakan untuk multi-user (banyak pengguna).  
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query 
standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah  
suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk 
semua program pengakses database seperti Oracle, Posgres SQL, dan 
SQL Server.  
Sebagai program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan 
sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface) MySQL dapat 
didukung oleh hampir semua program aplikasi baik yang open source 




3. PHP (Hypertext Prepocessor) 
PHP merupakan akronim dari PHP: Hypertext Prepocessor adalah 
bahasa pemrograman script berbasis  web yang paling banyak dipakai 
saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, 
walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. 
Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga komponen:  
a. Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server side. 
b. Program PHP, program yang memproses script PHP.  
c. Database server, yang berfungsi untuk mengelola database.  
Kelebihan PHP dari bahasa pemrogaraman lain adalah:  
a. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.  
b. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana 
dari mulai IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang 
relatif mudah.  
c. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai 
mesin (linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime 
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah 
system (Sutarman, 2003). 
4. Notepad++ 
Notepad++ adalah sebuah text editor yang sangat berguna bagi 
setiap orang dan khususnya bagi para developer dalam membuat 
program. Notepad++ menggunakan komponen Scintilla untuk dapat 
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menampilkan dan menyuntingan 30 teks dan berkas kode sumber 
berbagai bahasa pemrograman yang berjalan diatas sistem operasi 
Microsoft Windows.  
Selain manfaat dan kemampuannya menangani banyak bahasa 
pemrograman, Notepad ++ juga dilisensikan sebagai perangkat free. Jadi, 
setiap orang yang menggunakannya tidak perlu mengeluarkan biaya 
untuk membeli aplikasi ini karena sourceforge.net sebagai layanan yang 
memfasilitasi Notepad ++ membebaskannya untuk digunakan. 
 
J. Metode Desain dan Pengembangan Sistem 
1. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami 
beberapa perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  
dalam  bentuk gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan 
yang terjadi dari suatu data di-input sampai hasil output suatu data. DFD 
juga dapat digunakan untuk merepresentasikan sistem atau perangkat 
lunak dalam semua level yang abstrak. (Pressman, 2001). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, 
termasuk mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. 
Selain itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, 
gambaran non-fisik atas pergerakan data melewati suatu sistem. DFD 
terdiri dari 4 simbol seperti pada Gambar 2, yaitu proses, source/sinks, 





A. Proses             B. Source/Sinks 
  
C. Data Source           D. Data Flow Lines 
 
Gambar II.2. Simbol DFD (Kadir, 2009) 
 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang 
menguraikan struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan 
proses pembaruan pada basis data. Tujuan utamanya untuk 
mengembangkan suatu teknik hubungan tingkat tinggi dengan 
perancangan basis data. ERD digunakan  untuk memodelkan struktur data 
dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan 
mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada Entity 
























 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Dimana 
hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian 
dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis penelitian kualitatif, 
informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak 
dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri (Umar, 2008). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Simpatik Citra Adi 
Sarana Cabang Kota Makassar yang terletak di JL. Perintis Kemerdekaan 
Km.15 No.5A-6. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan 
beberapa narasumber yakni pada bagian accounting dan gudang PT. Simpatik 
maupun pihak-pihak yang bersangkutan yang menangani masalah manajemen 
penjualan dan stok barang. Selain itu data juga diperoleh dari buku pustaka 
terkait tentang manajemen penjualan, pembuatan aplikasi pada sistem operasi 
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web, jurnal penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini 
dan sumber-sumber data online atau internet. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung proses 
pengolahan data transaksi di perusahaan untuk memperoleh gambaran 
yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber/sumber data. 
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Tema : Sistem yang ada pada PT. Simpatik Citra Adi 
Sarana cabang Kota Makassar 
Tujuan  :  
1) Mengetahui sistem pencatatan data transaksi 
dan stok barang 
2) Mengetahui bagaimana menyampaikan 
laporan penjualan pada kantor pusat 
Target Narasumber : Chief Accounting pada PT. Simpatik Citra Adi 




Waktu   : Menyesuaikan waktu luang dari 
narasumber 
 
c. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, 
paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba adalah : 
1) Laptop Lenovo type G40-80, dengan spesifikasi : 
a) Prosesor Intel® Core™ i3-4005U CPU @ 1.70GHz (4 CPUs) 
b) RAM 4096MB 
c) Harddisk 500GB Serial ATA 5400 RPM 
b. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 64-bit. 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data 
statistik dan dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif 
ini digunakan untuk data kualitatif data yang digunakannya adalah berupa 
catatan-catatan yang biasanya cenderung banyak dan menumpuk 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat 
menganalisisnya secara seksama. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistic, 
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moelong, 
2002). 
 
G. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan 
adalah Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun software, dimana proses 
pengerjaanya bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai 
dilaksanakan kemudian memulai tahap selanjutnya. 
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan proses perancangan 
aplikasi dilakukan tahap demi tahap dimulai dari Requirements analysis 
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and definition, Sistem and Software design, Implementation, Integration 
and Sistem testing dan Operation and maintenance (Pressman, 2001). 
 
Gambar.II.4 Model Waterfall 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements analysis and definition 
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan 
kebutuhan secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan 
dibangun, sehingga nantinya sistem yang telah dibangun dapat 
memenuhi semua kebutuhan. 
b. Sistem and Software design 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data 
dikumpulkan secara lengkap. Proses ini berfokus pada : struktur data, 
arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail 
(algoritma) prosedural. 
c. Implementation 
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa 
dimengerti oleh komputer. 
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d. Integration and Sistem testing 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian 
fungsi sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan 
memastikan bahwa input akan memberikan hasil yang aktual sesuai 
yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai 
dibangun dan melakukan pemeliharaan. 
 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok 
dengan spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang 
diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, 
ketidak sempurnaan program, kesalahan pada baris program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
WhiteBox  dan Blackbox, whitebox adalah pengujian yang didasarkan 
pada pengecekan terhadap detail perancangan, menggunakan struktur 
kontrol dari desain program secara prosedural untuk membagi pengujian 
ke dalam beberapa kasus pengujian. Secara sekilas dapat diambil 
kesimpulan whitebox testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan 
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program yang benar secara 100% (Beizer, 1990). BlackBox testing adalah 
menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa dan M. Shalahuddin, 2011). 
Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Login. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Halaman Login 
3 If Login User  
4 If False Tampil Halaman Login 
5 If True Tampilan Halaman Utama User 
6 If Login Admin 
7 
If False Tampil Halaman Utama Admin 
 
8 If True Halaman Admin 
9 Stop 
 
Tabel III.2 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Pembayaran 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Form Data Survey 
3 If Input Data Survey 
4 If False Tampil Data Survey 





Tabel III.3 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Kredit 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Form Kredit 
3 If Input Data Kredit 
4 If False Tampil Data Kredit 
5 If True Tampilan Data Kredit 
6 Stop 
 
Tabel III.4 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Approval 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Data Approval 
3 If Verifikasi Data Approval 
4 If False Tampil Data Approval 






Tabel III.5 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Inventory Barang Baru 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Data Inventory Barang Baru 
3 If Cari Barang 
4 If True Tampil Data Barang 
5 If Buat PO Barang Kredit 
6 If True Tampil PO Barang Kredit 
7 If Cetak Faktur 
8 If False Tampil Data Inventory Barang Baru 
9 Stop 
 





2 Tampil Data Inventory Barang Tarikan 
3 If Tarik Barang 
4 If True Pilih Barang Yang Akan Ditarik 
5 If True Tampil Barang Yang Akan Ditarik 










2 Tampil Data User 
3 If Data Baru 
4 If True Input Data User  
5 If False Tampil Data User 
6 Stop 
 




2 Tampil Master Barang 
3 If Data Baru 
4 If True Input Data Master Barang 
5 If False Tampil Data Master Barang 
6 Stop 
 
Tabel III.9 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Master Supplier 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Master Supplier 
3 If Data Baru 
4 If True Input Data Master Supplier  










2 Tampil Master Supplier Per Barang 
3 If Data Master Supplier Per Barang 
4 If True Input Data Master Supplier Per Barang 
5 If False Tampil Data Master Supplier Per Barang 
6 Stop 
 
Tabel III.11 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Harga Jual Barang 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Harga Jual Barang 
3 If Update Harga Jual Barang 
4 If True Tampil Data Harga Jual Barang 
5 If False Tampilan Harga Jual Barang 
6 Stop 
 
Tabel III.12 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Laporan Penjualan 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Laporan Penjualan 
3 If Cetak Laporan 
4 If True Download Laporan Penjualan 






Tabel III.13 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Laporan Stok Barang 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Laporan Stok Barang 
3 If Cetak Laporan 
4 If True Download Laporan Stok Barang 
5 If False Tampil Laporan Stok Barang 
6 Stop 
Tabel III.14 Rancangan Tabel Uji Black Box 
NO PENGUJIAN DATA MASUKAN HASIL YANG 
DIHARAPKAN 
1 Login User name dan 
password 
Akan masuk ke halaman 
utama admin 
2 Menu Home Klik dan pilih menu 
home 
Akan tampil brosur 




3 Lokasi Klik dan pilih menu 
lokasi 
Melihat lokasi PT. 
Simpatik Citra Adi 
Sarana Cabang Kota 
Makassar 
5 Transaksi Klik dan pilih menu 
transaksi 




dan approval yang berisi 
form pembayaran, ambil 
data cicilan, list barang 
regular, list barang 
tarikan, form pengajuan 
kredit baru, input data 
barang, input data survey, 
lihat data survey, dan 
persetujuan pemberian 
barang kepada Konsumen 
4 Inventory Klik dan pilih menu 
inventory 
Melihat sub menu 
inventory barang baru 
dan inventory barang 
tarikan yang berisi list 
barang baru, buat PO 
barang baru, persetujuan 
dan pencetakan kwitansi 
PO, list barang tarikan, 
dan konfirmasi tarik 
barang. 
5. Admin Klik dan pilih menu 
admin 
Melihat sub menu user 
aplikasi, hak akses, 
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master barang, master 
supplier, master barang 
supplier, master harga 
jual yang berisikan form 
input data user baru, 
update data user, 
pemberian hak akses, 
form master barang, input 
data master barang, 
update data master 
barang, form master 
supplier, input data 
supplier, update data 
supplier, form supplier 
per barang, input data 
supplier per barang, 
update data supplier per 
barang, form harga jual 
barang, update harga jual 
barang. 
6. Laporan Klik dan pilih menu 
laporan 
Melihat sub menu 
laporan penjualan, dan 




penjualan, dan laporan 







ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem dapat di definisikan sebagai suatu proses penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam komponen sistem dengan maksud 
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan yang 
akan dilakukan pada sistem tersebut. Analisis sistem yang berjalan merupakan 
suatu gambaran tentang sistem yang diamati yang sedang berjalan saat ini, 
sehingga kelebihan dan kekurangan dapat diketahui. Analisis sistem yang berjalan 
juga dapat memudahkan dalam perancangan sistem yang baru. 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diusulkan pada bab I, dianalisis 
bahwa manajemen penjualan dan stok barang pada PT. Simpatik Citra Adi Sarana 
Cabang Kota Makassar ini berjalan belum menggunakan sistem informasi 
berbasis komputerisasi. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi 
manajemen penjualan dan stok barang berbasis web pada PT. Simpatik Citra Adi 
Sarana Cabang Kota Makassar dapat mempermudah penyebaran informasi, 






























































































Analisis yang tengah berjalan pada PT. Simpatik Citra Adi Sarana Cabang 
Makassar seperti yang tertera pada gambar IV.1 adalah Konsumen yang ingin 
membeli barang dengan kas atau cicilan akan mengisi formulir. Konsumen yang 
membeli barang dengan kredit akan dilakukan mengecek data permohonan kredit 
oleh bagian Marketing. Setelah menghasilkan data permohonan kredit, akan 
dilakukan survey Konsumen, kemudian hasil survey akan di rekap dan bagian 
Pengendalian Kredit akan membuat approval pengajuan sewa beli yang akan di 
ACC. Data permohonan ACC barang yang diinginkan oleh Konsumen akan 
diberikan kepada bagian PO, kemudian akan dilakukan rekap data stok. Setelah 
dilakukan rekap data stok, bagian PO akan melalukan pemesanan barang kepada 
supplier. Konsumen yang membayar cicilan terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan data cicilan sebelum membuat nota pembayaran, nota pembayaran 
akan di rekap dan menjadi laporan cicilan dan akan dikelolah oleh bagian 
accounting sehingga akan menjadi laporan penjualan yang akan diberikan kepada 
Pimpinan. Laporan pembayaran cicilan juga akan menjadi bahan pembuatan 
laporan aktivitas piutang yang dibuat oleh bagian Pengendalian Kredit dan akan 
diberikan kepada Pimpinan. Dari laporan aktivitas piutang, bagian Pengendalin 
Kredit akan mengecek kelancaran pembayaran Konsumen, apabila pembayaran 
Konsumen terjadi penunggakan melewati batas waktu yang telah ditetapkan maka 
akan dilakukan penarikan barang, data penarikan barang tersebut juga akan 




B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Sistem informasi manajemen dan stok barag pada PT. Simpatik 
Citra Adi Sarana ini merupakan sistem yang membantu dan memudahkan 
masyarakat dalam melakukan pencarian informasi, memudahkan 
perusahaan untuk melakukan penyimpanan data, pembuatan laporan, dan 
pengecekan oleh kantor pusat. 
2. Analisis Kebutuhan 
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
1. Sistem yang dibuat akan mempunyai antarmuka yang mudah 
dipahami oleh calon Konsumen. 
2. Sistem akan menampilkan informasi mengenai barang yang 
tersedia beserta harga dan mengetahui lokasi Perusahaan. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah dalam sistem ini yaitu meliputi data informasi 
mengenai macam barang dan harga yang tersedia, serta lokasi 
Perusahaan. Karyawan dengan mudah menyimpan dan mengelolah 
data Konsumen dan Penjualan yang terjadi, kantor pusat juga dengan 
mudah mengecek penjualan yang terjadi dengan dapat melihat 
laporan penjualan dan laporan stok yang ada di PT. Simpatik Citra 
























































































 Gambar IV.2 Alur Sistem Yang Diusulkan 
Berdasarkan pada gambar IV.2, analisis yang diusulkan adalah 
Konsumen yang melakukan pembelian barang dengan cicil akan mengisi 
formulir pengajuan sewa beli, kemudian akan diinput oleh bagian 
Marketing dan data permohonan tersebut akan tersimpan ke dalam 
database penjualan. Bagian Pengendalian Kredit mengecek data 
pengajuan sewa beli yang ada pada sistem, kemudian akan dilakukan 
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survey rumah Konsumen dan data survey akan disimpan ke dalam 
database. Setelah itu akan ada proses approval kredit, persetujuan atau 
tidak setuju dilakukan di dalam sistem dan data tersebut akan tersimpan 
ke dalam database. Bagian PO akan mengecek stok barang pada sistem, 
apabila barang kosong maka akan dilakukan proses pembuatan PO barang 
berupa faktur PO, setelah itu dilakukan reciept PO pada sistem. 
Konsumen yang melakukan pembayaran cicilan, data pembayaran akan 
tersimpan dalam database dan Konsumen akan menerima struk 
pembayaran, begitu pula untuk Konsumen yang melakukan pembelian 
secara kas. Bagian Pengendalian Kredit akan mengecek data pembayaran 
cicilan, apabila terjadi penunggakan melewati batas waktu yang 
ditentukan maka barang akan ditarik dan persetujuan penarikan barang 
akan dilakukan di dalam sistem dan langsung tersimpan ke dalam 
database. Dari semua proses yang terjadi dalam sistem, akan 
menghasilkan laporan penjualan dan laporan sewa beli yang akan 
dicek/dilihat langsung oleh Pimpinan. 
 
C. Konsep Rancangan Sistem 
Tujuan utama perancangan sistem yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai atau pengguna sistem serta memberi gambaran yang jelas dan 
rancang bangun yang lengkap. Tujuan tersebut berfokus pada perancangan 




D. Konsep Diagram Arus Data 
Diagram arus data memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam 
objek lalu melewati proses yang mentransformasikan ke tujuan yang ada 
pada objek lain. Dan sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem 
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan atau dirancang. 
 
E. Konsep Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan seluruh input atau output dari 
sistem serta memberikan gambaran sistem secara keseluruhan. Tujuan dari 
fungsi diagram konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk 
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Sistem Informasi Manajemen 
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M. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada 
DFD,dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail,kamus 
data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisa system dan pemakaian 
sistem tersebut, adapun kamus data dari rancangan system ini adalah 
  
Konsumen  :{id_member, nama lengkap, alamat, no_telpon} 
Membeli  :{id_member, kode_barang} 
Barang :{kd_barang, namabarang, merk, harga, jual, 
hppid_member, tarikan,ket} 
Melakukan : {kode_barang, id_pembayaran) 
 Pembayaran :{angsuran, harga, hpp, kd_barang, kd_peg, 
ket_cicilan, nama_barang, no_bon, QTY, 
tanggal, tenor, tot, uang_muka} 
Mendapatkan  : { id_pembayaran, no) 
Nota/Bukti Pembayaran :{kd_pegawai, kode_barang, no_bon, tanggal, 
kd_barang, Qty, harga, diskon, tot, hpp} 
Pengendalian kredit : {Username, Password} 
Menerima  :{no, id_user) 
Pengajuan_kredit  :{Id_pegawai, nama_pegawai, alamat) 
Mengajukan  : {id, id_pegawai} 
Kelengkapan_Approval :{id_member, nama_lengkap, kode_survey, 
tgl_awal, kd_barang, nama_barang, 
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harga_barang, lama_cicilan, harga_cicilan, dp, 
bulan_ke, flag_approval} 
Marketing  :{id, username, nama) 
Memiliki  :{id_pegawai,id) 
Ds. Id Member :{id_member, id_survey ,nik_wiraniaga, 
nama_wiraniaga, nik_supervisor, supervisor, 
outlet, unit_basis, bisnis, nama_lengkap, 
nam_panggilan, no_ktp, tempat_lahir, 
jenis_kelamin, nama_ibu, alamat_ibu, 
nama_saudara, nama_anak, nama_sekolah, 
alamat_sekolah, alamat_nasabah, kelurahan, 
kecamatan, kota, telp, hanphone, status_rumah, 
lama_menetap, pekerjaan, jabatan, bagian, 
nama_perusahaan, jenis_usaha, almat_kerja, 







Ds. Survey :{id_member, tgl_survey, ko_survey, 
ukuran_rumah, jumlah_ruangan, tipe_atap, 
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rawan_kebakaran, rawan_banjir, rawan_maling, 




pasangan_bekerja, perkawinan, umur_anak} 
Menjual  : {id, kode_barang) 
Laporan : {Kode_barang, no_nota} 
Ds. Survey View :{id_member, tgl_survey, kode_survey, 
ukuran_rumah, jumlah_rungan, tipe_atap, 
rawan_kebakaran, rawan_rawan_banjir, 
rawan_maling, ruangan_cukup, cek_interior, 
cek_lingkungan, lokasi_bekerja, karyawan, 
perusahaan_terdaftar, jumlah_anak, 
biaya_orang_tua, tulang_punggung, pasangQty, 
tanggal, tenor, tot, uang_muka} 
Ds. Faktur :{tempat_bekerja, perkawinan, umur_anak} 
Ds. Faktur_Temp :{type,tgl_rubah,no_urut} 
Ds. Harga Barang :{kd_barang, hpp, harga_jual} 
Ds. Master Akses :{kode_pegawai, transaksi, kredit_survey, 




Master_barang_supp, harga_jual, harga_beli, 
Master_user, hak_akses, lap_kredit, lap_pend} 
Ds. Master Barang :{kd_barang, nama_barang, jenis,merk, type,  
 
N. Struktur Tabel 
1. Data Master User 
Nama tabel : Master User 
Primary Key : Kode_Pegawai 
Foreign Key : - 
Fungsi Tabel : Menyimpan Data Master User 
Tabel IV.1 Data Master User 
No Field Type Width Keterangan 
1 Kode_pegawai Varchar 18 Kode_pegawai 
2 Nama_pegawai Varchar 25 Nama_pegawai 
3 Jabatan Varchar 20 Jabatan 
4 Kode_cabang Varchar 18 Kode_cabang 
5 Password Varchar 20 Password 
6 Expired Date _ Masa berlaku hak akses 






2. Data Master Barang 
Nama Tabel  : Master_Barang 
Primary Key : Kd_Barang  
Foreign Key : _ 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data Master _Barang 
Tabel IV.2 Data Master Barang 
No Field Type width Keterangan 
1 Kd_barang Varchar 20 Kode_barang 
2 Nm_barang Varchar 30 Nama_barang 
3 Jenis Varchar 20 Jenis_barang 
4 Merk Varchar 30 Merk_barang 
5 Type Varchar 10 Type_barang 







3. Data Barang Sup 
Nama Tabel : Master_Barang_Sup 
Primary Key : _ 
Foreign Key : _ 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan Master barang supplier 
Tabel IV.3 Data Master Barang Supplier 
No Field Type Widht Keterangan 
1 Kd_barang Varchar 15 Kode_barang 
2 Kd_sup Varchar 15 Kode_supplier 
3 Hargabeli Int 11 Hargabeli 
 
4. Data Supplier 
Nama Tabel : Master_Supplier 
Primary Key : Kd_Sup 
Foreign Key : _ 
Fungsi tabel : Untuk menyimpan Master Data Supplier 
Tabel IV.4 Data Master Supplier 
No Field Type Witdth Keterangan 
1 Kd_sup Varchar 15 Kode_supplier 
2 Nama_sup Varchar 15 Nama_supplier 
3 Alamat Varchar 30 alamat 
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4 Telp 1 Varchar 12 Telp 1 
5 Telp 2 Varchar 12 Telp 2 
6 Kota Varchar 30 kota 
7 Atas_nama Varchar 30 Atas_nama 
8 Rekening Varchar 20 rekening 
9 Nama_bank Varchar 30 Nama_bank 
10 NPWP Varchar 20 Nomorpokokwajibpajak 
 
5. Data Master Cabang 
Nama Tabel : Master_Cabang 
Primary Key:  Kode_Cabang 
Foreign Key : _  
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan tabel Master data cabang 
Tabel IV.5 Data Master Cabang 
No Field Type Width Keterangan 
1 Kode_cabang Varchar 6 Kode_cabang 
2 Nama_cabang Varchar 30 Namacabang 
3 Alamat Varchar _ alamat 
4 Kota Varchar 30 kota 
5 Tgl_bulan date _ Tanggal_bulan 
6 Telp 1 Varchar 15 Telepon 1 




6. Data Harga Barang 
Nama Tabel : Master_Barang_Sup 
Primary Key : _  
Foreign Key : _ 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan daftar harga barang  
Tabel IV.6 Data Harga Barang 
No Field Type Width Keterangan 
1 KodeBarang Varchar 10 Kodebarang 
2 Hpp Int 11 Hargapokokpenjualan 
3 Harga_jual Int 11 Harga_jual 
 
7. Data Approval Survey 
Nama Tabel : approval_survey 
Primary Key :  id_survey 
Foreign Key  :  _ 
Fungsi Tabel :  Menyimpan data survey yang sudah di ACC / Approv 
Tabel IV.7 Data Approval Survey 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id_Survey Varchar 20 Id_survey 
2 Id_member Varchar 20 Id_member 
3 Tgl_approv date Yyy_mm_dd Tanggal_approv 




8. Data Barang 
Nama Tabel : data_barang_gabung 
Primary key : _ 
Foreign Key : _  
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data barang serta harga jual 
Tabel IV.8 Data Barang 
No Field Type Width Keterangan 
1 Kd_barang varchar 20 Kode_barang 
2 Nama_barang varchar 30 Nama_barang 
3 Merk varchar 30 merk 
4 Harga_jual Int 11 Harga _jual 
5 Hpp Int 11 Hargapokokpenjualan 
6 Id_member_tarikan varchar 20 Id_member_tarikan 






9. Data Barang Tarikan 
Nama Tabel : data _barang_Tarikan 
Primary Key:_ 
Foreign Key :_ 
Fungsi tabel : untuk menyimpan data barang tarikan 
Tabel IV.9 Data Barang Tarikan 
No Field Type Width Keterangan 
1 Kd_barang varchar 15 Kode_barang 
2 Nama_barang varchar 30 Nama_barang 
3 Id_member varchar 15 Id_member 
4 Ket_tarikan Medium text _ Keterangantarikan 
5 Hpptarikan Int 11 Hargapokokpenjualan 






10. Data Member 
Nama Tabel  : Data_Member 
Primary Key : id_Member 
Foreign Key : - 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data member  
Tabel IV.10 Data Member 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id-member varchar 20 Nomor id member 
2 Id-survey varchar 20 Nomor id survey 
3 Nikwiraniaga varchar 8 Nomor iinduk Wiraniaga 
4 Nama-wiraniaga varchar 30 Nama wiraniaga 
5 Nik supervisor varchar 8 Nomor Induk Supervisor 
6 Supervisor varchar 30 supervisor 
7 Outlet varchar 30 outlet 
8 Unit-bisnis varchar 30 Unit bisnis 
9 Namalengkap varchar 30 Nama Lengkap 
10 Namapanggilan varchar 30 Nama Panggilan 
11 No ktp varchar 18 Nomor kartu penduduk 
12 Tempat-lahir varchar 20 Tempat lahir 
13 Tanggal-lahir date - Tanggal Lahir 
14 Jeniskelamin char 1 Jenis Kelamin 
15 Namaibu varchar 30 Nama Ibu 
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16 Alamatibu varchar 50 Alamat ibu  
17 Namasaudara varchar 30 Nama Saudara 
18 Alamatsaudara varchar 50 Alamat Saudara 
19 Namaanak varchar 30 Nama Anak 
20 Namasekolah varchar 30 Nama Sekolah 
21 Alamtsekolah varchar 50 Alamat Sekolah 
22 Alamt-nasabah varchar 50 Alamat Nasabah 
23 Kelurahan varchar 25 Kelurahan 
24 Kecamatan varchar 30 Kecamatan 
25 Kota varchar 30 Kota 
26 Telp varchar 12 Nomor telpon 
27 Handphone varchar 12 Nomor Hp 
28 Status-rumah varchar 25  Kepemilikan Rumah 
29 Lama-menetap varchar 15 Lama Menetap 
30 Pekerjaan varchar 25 Pekerjaan 
31 Jabatan varchar 20 Jabatan 
32 Bagian varchar 20 Bagian Penempatan 
33 Nama_Perusahaan Varchar 30 Nama Perusahaan 
34 Jenis Usaha Varchar  15 Jenis Usaha 
35 Alamat kerja Varchar  50 Alamat Bekerja 
36 Telp_kerja Varchar 15 No Telpon 
37 Extension Varchar 15 Extension 
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38 Masa kerja  Int 11 Masa kerja 
39 Kerja lalu Varchar 30 Pekerjaan yang Lalu 
40 Penghasilan Int 11 Penghasilan 
41 Penghasilan_tamb
ahan 
int 11 Penghasilan tambahan 
42 Sumber_p_tambah
an 
Varchar  30 Sumber Penghasilan  
43 Nama_p Varchar 30 Nama 
44 Panggilan_p Varchar 30 Panggilan  
45 Pekerjaan_p Varcharr 30 Pekerjaan  
46 Jabatan _p Varchar 20 Jabatan  
46 Perusahaan_p  Varchar  30 Perusahaan 
47 Alamat_kerja_p Varchar  50 Alamat 
48 Telp_kerja_p Varchar  15 No telpon 
49 Extension_p Varchar  15 Extension 
50 Masa_kerja_p int 11 Masa kerja 







11. Data Kelengkapan Approval 
Nama Tabel : data _kelengkapan_approval 
Primary Key : _ 
Foreign Key : _ 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data kelengkapan approval lebih detail   
Tabel IV.11 Data Kelengkapan Approval 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id_member Varchar 20 Id_member 
2 Nam_lengkap Varchar 30 Nama_langkap 
3 Kode survey Varchar 20 Kode_survey 
4 Tglawal Date _ Tanggalawal 
5 Kodebarang Varchar 11 Kodebarang 
6 Namabarang Varchar 30 Namabarang 
7 Hargabarang Int 11 Hargabarang 
8 Lama cicilan Int 11 Lama cicilan 
9 Hargacicilan Int 11 Hargacicilan 
10 Dp Int 11 Dibayarpanjar 
11 Bulanke Int 11 Bulanke 




12. Data Cicilan 
Nama Tabel : data_cicilan 
Primary Key : id_member 
Foreign Key : - 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data cicillan 
Tabel IV.12 Data Cicilan 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id-member varchar 20 Id-member 
2 Nama-lengkap varchar 30 Nama-lengkap 
3 Kd-pegawai varchar 20 Kode-pegawai 
4 Tglawal date - Tanggalawal 
5 Kd- barang Varchar 11 Kodebarang 
6 hargabarang Int 30 Hargabarang 
7 lama cicilan Int 11 Lama cicilan 
8 Bulanke Int 11 Bulanke 
9 dp Int 11 Uangmuka 
10 f-dp varchar 11 Flag-uangmuka 
11 Tgl-jatuh-tempo date 11 Tanggal-jatuh-tempo 
12 hpp Int 1 Hargapokokpenjualan 
13 Flag tarikan varchar 1 Flag tarikan 
14 Hargatarikan Int 1 Hargatarikan 
15 Kondisitarikan text - Kondisitarikan 
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16 Flag jual Varchar 1 Flag penjualan 
17 No-bon Varchar 15 Nomor-bon 
18 Id-member-
tarikan 
Varchar 15 Id-member-tarikan 
19 f-po Varchar 1 Flag-purcasing order 
 
 
13. Data View 
Nama Tabel l : data_cicilan_view 
Primary Key : _ 
Foreign Ke : _ 
Fungsi  Tabel : untuk menyimpan data sub cicilan 
Tabel IV.13 Data View 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id_member varchar 20 Id_member 
2 Nama_lengkap varchar 30 Nama_lengkap 
3 Kd_pegawai varchar 15 Kode_pegawai 
4 Tglawal date 8 Tanggalawal 
5 Kd_ barang Varchar 15 Kode_barang 
6 NamaBarang varchar 30 Nama_barang 
6 hargabarang Int 30 Hargabarang 
7 Hpp Int 11 Hargabarang 
8 Hppawal Int 11 Hargapokokpenjualanawal 
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9 Lama cicilan Int 11 Lama cicilan 
10 Hargacicilan Int 11 Hargacicilan 
11 Bulanke date 11 Bulanke 
12 Dp Int 11 Uangmuka 
13 F_dp varchar 1 Fleg_uangmuka 
14 Flag tarikan varchar 11 Flag tarikan 
15 Harga_tarikan text 11 Hargatarikan 





14. Data Trans Head 
NamaTabel  : trans_head 
Primary Key  : no_bon 
Foreign Key  : _ 
Fungsi  : Menyimpan data total pembelian / pembayaran 
Tabel IV.14 Data Trans Head 
No Field Type Widh Keterangan 
1 Kd_pegawai varchar 8 Kode_pegawai 
2 Kode_cabang varchar 6 Kode_cabang 
3 No_bon varchar 25 Nomor_bon 
4 Tgl_trans date _ Tanggal trans 
5 kembalian int 11 Kembalian 
6 Total int 11 Total 
7 Jumlahuang int 11 Jumlahuang 
8 Diskon int 11 Diskon 
9 Type varchar 1 Type 
10 Id_pelanggan varchar 20 Id_pelanggan 
11 Cicilan int 11 Cicilan 






15. Data Transaksi 
Nama tabel : data_transaksi  
Primary key : _ 
Foreign : _ 
Fungsi  : menyimpang data transaksi 
Tabel IV.15 Data Transaksi 
No Field Type Width Keterangan 
1 Anggaran int 11 Angsuran 
2 Harga int 11 Harga 
3 Hpp int 11 Hargapokokpenjualan 
4 Kd_barang varchar 8 Kode_barang 
5 Kd_peg varchar 8 Kode_pegawai 
6 Ket.cicilan varchar 20 Ketrangancicilan 
7 Nama.barang varchar 50 Namabarang 
8 No_bon varchar 15 Nomor_bon 
9 Qty int 11 Qty 
10 Tanggal date _ Tanggal 
11 Tenor int 11 Tenor 
12 Tot int 11 Total 






16. Data Faktur Temp 
Nama tabel : Faktur_Temp  
Primary key : _ 
Foreign key : _ 
Fungsi  :  menyimpan data nomor urut faktur 
Tabel IV.16 Data Faktur Temp 
No Field Type widht Keterangan 
1 Type Varchar 10 Type 
2 Tgl_rubah Date _ Tanggal_rubah 






17. Data PO 
Nama tabel : po_det 
Primary key : Faktur 
Foreign key : _ 
Fungsi  : menyimpan data detail barang dari PO yang terbaik 
Tabel IV.17 Data PO 
No Field type width Keterangan 
1 Faktur Varchar 15 Faktur 
2 No_ipb Varchar 15 Nomor_ipb 
3 Tgl_buat Date _ Tanggal_buat 
4 Tgl_receipt Date _ Tanggal_receipt 
5 Kd_barang Varchar 15 Kode_barang 
6 Nama_barang Varchar 30 Nama_barang 
7 Hargabarang Int 11 Harga_barang 
8 Qty_PO Int 11 Qty_purcasing order 
9 Qty_rec Int 111 Qty_receipt 









O. Rancangan Output Dan Input 
1. Rancang Output  





Gambar IV.10 Output Home 
Seperti pada gambar IV.10 di atas, output Home akan 






Gambar IV.11 Output Lokasi 
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Seperti pada gambar IV.11 di atas, output Lokasi akan 
menampilkan lokasi PT. Simpatik Citra Adi Sarana Cabang Kota 
Makassar dalam bentuk google maps. 
 
b. Output Admin  














Cicilan T : cicilan terbayarkan
Pot  : Potongan
Cari data Ciciclan
Gambar IV.12 Ambil Data Cicilan 
Seperti pada gambar IV.12 di atas, output Transaksi menu 
Cash/Pembayaran dan Ambil Data Cicilan akan menampilkan List 
data Konsumen yang mengambil pembayaran secara cicil yang 




Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Output List barang 
Reguler
Nama-BarangKode-Barang HargaWarna
X (40) 9 (18)X (20)X (20)
Cari Barang
Gambar IV.13 List Barang Reguler 
Seperti pada gambar IV.13 di atas, output Transaksi menu 
Cash/Pembayaran dan List Barang Reguler akan menampilkan 
List data barang baru yang tersedia yang dapat langsung dibayar 
secara cash tanpa meakukan PO barang. 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Output List barang 
Tarikan
Nama-BarangKode-Barang HargaWarna
X (40) X(50)9(18)X (20)
Cari Barang
Gambar IV.14 List Barang Tarikan 
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Seperti pada gambar IV.14 di atas, output Transaksi menu 
Cash/Pembayaran dan List Barang Tarikan akan menampilkan 
List data barang tarikan yang dapat langsung dibayar secara cash. 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Laporan Pemohon Kredit Barang
No Cicilan/BulanData-BarangId-Petualangan Data-survey







Gambar IV.15 Permohonan Kredit Barang 
Seperti pada gambar IV.15 di atas, output Transaksi menu 
Kredit akan menampilkan laporan permohonan kredit barang, form 




c. Approval Survey Pengajuan Kredit 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Approval Survey Pengajuan Kredit Simpatik
No Cicilan/BulanData-BarangId-Pelanggan Data-survey









Gambar IV.16 Approval Survey Pengajuan Kredit 
 
Seperti pada gambar IV.16 di atas, output Transaksi menu 
Approval akan menampilkan data pemesanan barang Konsumen , data 
survey, dan persetujuan pemberian barang. 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Cari Barang
Output inventory barang baru
PO barang Kredit Buat 
No Id-Barang Nama Nama-Barang Keterangan
9 (3) X (25) X (35) X (35) X (50)









Seperti pada gambar IV.17 di atas, output Inventory  menu 
Inventory Barang Baru kemudian PO Barang Kredit Baru akan 
menampilkan permintaan barang Konsumen yang akan mengambil 
cicilan sebelum dilakukan PO barang. 
 




PO barang Kredit Buat 
No Faktur No-Receipt Nama-supplier Keterangan
9 (3) X (20) X (20) X (35) X (50)









Gambar IV.18 Receipt PO 
Seperti pada gambar IV.18 di atas, output Inventory  menu 
Inventory Barang Baru kemudian Receipt PO akan menampilkan List 
permintaan barang yang akan disetujui dan dibuatkan kwitansi, dan 





To : Faktur Po :
Alamat : No LPB :







1.Pada saat pengiriman barang harap disertai dengan FPP ini
2.Pengiriman barang hanya untuk satu No.FPP apabila terjadi FPP double
3.Po Expired 14 hari dari tanggal cetak FPP
Kode-barang Nama-BarangNo Qty Unit price Ammount
9 (18)
9 (16)
Gambar IV.19 Receipt 
Seperti pada gambar IV.19 di atas, output Inventory  menu 
Inventory Barang Baru kemudian Receipt PO dan Receipt akan 
menampilkan persetujuan tanda terima barang yang telah dipesan 





Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN






















Gambar IV.20 Inventory Barang Tarikan 
Seperti pada gambar IV.20 di atas, output Inventory  menu 
Inventory Barang Tarikan akan menampilkan barang yang sedang 
dicicil dan persetujuan penarikan barang apabila pembayaran 
menunggak melewati batas waktu yang telah ditentukan.  
94 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Form Update data User
Gambar IV.21 Form Update Data User 
Seperti pada gambar IV.21 di atas, output Admin Menu User 
Aplikasi menampikan List Karyawan yang dapat mengakses 
sistem. 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN



















Ket : Arah panah menunjukkan sambungan report
Gambar IV.22 Form Hak Akses 
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Seperti pada gambar IV.22 di atas, output Admin Menu Hak Akses 
menampikan List Karyawan yang telah dan akan diberikan hak akses 
ke dalam sistem. 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Laporan Barang
Gambar IV.23 Form Master Barang 
Seperti pada gambar IV.23 di atas, output Admin Menu 
Master Barang menampilkan daftar barang yang dijual. 
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Kode-Supplier RekeningAtas NamaTelp 2Telp 1
Nama-
Supplier
Alamat Kota NPWPNama Bank
Input Data Baru
X (25) X (35) X (50) 9 (14)X (35)X (35)9 (12)9 (12) X (50) X (18)
Cari
Output Master Supplier
Gambar IV.24 Form Master Supplier 
Seperti pada gambar IV.24 di atas, output Admin Menu 
Master Supplier menampilkan Daftar Supplier yang memasukkan 
barang ke perusahaan 
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Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Data Supplier Per Barang
Cari
Kode Barang Nama Barang Kode-Supplier Harga-Beli




Gambar IV.25 Form Supplier Per Barang 
Seperti pada gambar IV.25 di atas, output Admin Menu 
Master Barang Supplier menampilkan data Supplier per barang. 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Laporan harga Jual barang
No Harga-IkanNama-supplierKode-supplier Nama Barang
9 (b18 )X ( 35 ) X ( 40 )9 (4) 9 ( 18 )
Gambar IV.26 Harga Jual Barang 
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Seperti pada gambar IV.26 di atas, output Admin Menu 
Master Harga Jual menampilkan harga pokok dan harga jual 
barang. 
 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Laporan Penjualan Kredit Simpatik
No surveyalamatFaktur Nama-sumen








9 (18) 9 (18)
Gambar IV.27 Laporan Penjualan 
Seperti pada gambar IV.27 di atas, output Laporan menu Laporan 





Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN













9 (18) 9 (18)
Gambar IV.28 Laporan Stok 
Seperti pada gambar IV.28 di atas, output Laporan menu Laporan 











Gambar IV.29 Form Login 
Seperti pada gambar IV.29 di atas, input  form login  akan 









Gambar IV.30 Menu Utama 
 Seperti pada gambar IV.30 di atas, input menu utama admin akan 
menampilkan menu Home, Lokasi, Transaksi, Inventory, Admin, 
Laporan, dan Keluar. 





Gambar IV.31 Transaksi 
 Seperti gambar IV.31 di atas, input Transaksi akan menampilkan 








Gambar IV.32 Inventory 
 Seperti gambar IV.32 di atas, input Inventory akan menampilkan 
menu Inventory Barang Baru, dan Inventory Barang Tarikan 
 








Gambar IV.33 Admin 
 Seperti gambar IV.33 di atas, input Admin akan menampilkan 
menu User Aplikasi, Hak Akses, Master Barang, Master Supplier, 








Gambar IV.34 Laporan 
 Seperti gambar IV.34 di atas, input Laporan akan menampilkan 













Ambil Data Cicilan List Barang Reguler List Barang Tarikan
Gambar IV.3 Form Pembayaran 
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 Seperti gambar IV.35 di atas, input Transaksi dalam menu 
Cash/Pembayaran akan menampilkan form pembayaran transaksi cash 
dan cicilan yang datanya akan diambil pada menu data cicilan, barang 
regular, dan barang tarikan. Konsumen akan mendapatkan struk bukti 
pembayaran. 
Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Form Input Data Pemohon Kredit








Data Sekunder / Pendukung
Nama Ibu Kandung :
Alamat :





















Nama Istansi / Perusahaan :
Jenis Usaha :
Alamat tempat Kerja :
Telepon Tempat Kerja :
Extension :
Masa kerja [bulan] :
Tempat kerja sebelumnya :






Nama Instansi / Perusahaan :
Alamat Instansi / Perusahaan :
Telepon Tempat Kerja :
Extension :






Sumber penghasilan tambahan :
Gambar IV.36 Form Permohonan Kredit 
 Seperti gambar IV.36 di atas, input Transaksi dalam menu Kredit 
kemudian menu Permohonan Kredit Baru akan menampilkan form 
input data permohonan kredit Konsumen. 
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Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Form Status : Penginputan Hasil Survey
Pengecekan Tempat Tinggal
Berapa Ukuran Tempat Tinggal Anda ? :
Berapa Ruangan/sekat ditempat tinggal anda ? :
Kondisi atap permanen atau semi permanen ? : Permanen Semi Permanen
Lingkungan tempat tinggal rawan kebakaran ? : Ya Tidak
Lingkungan tempat tinggal rawan banjir ? : Ya Tidak
Lingkungan tempat tinggal rawan kemalingan ? : Ya Tidak
Ruang ditempat tinggal muat untuk barang yang diajukan ? : Ya Tidak




Status Karyawan : Tetap Kontrak
Pekerjaan tempat bekerja terakhir : Ya Tidak
Pengecekan Tanggungan
Jumlah Anak :
Menanggung biaya sehari-hari orang tua : Ya Tidak
Tulang Punggung Keluarga : Ya Tidak
Apakah Pasangan Bekerja : Ya Tidak
Status perkawinan :
Umur anak yang menjadi tanggungan :
Kembali
Simpan Survey
 Gambar IV.37 Form Data Survey 
 Seperti gambar IV.37 di atas, input Transaksi dalam menu Kredit 





Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kode Barang   :
Nama Barang  :
Harga  :
Dp  :
Lama Cicilan  :
Cicilan Pebulan  :
SISTEM INFORMASI PENJUALAN




Gambar IV.38 Form Input Data Barang 
 Seperti gambar IV.38 di atas, input Transaksi dalam menu Kredit 
kemudian Input Barang akan menampilkan form data barang yang 




Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Faktur   :
Tanggal Buat  :
Kode Barang  :
Nama Barang  :
Supplier  :
Dp  :
Qty PO  :
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Buat PO
Form PO Barang ke Supplier
Gambar IV.39 Form PO Barang ke Supplier 
 Seperti gambar IV.39 di atas, input Inventory dalam menu 
Inventory Barang Baru akan menampilkan List barang supplier akan 




Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kp Barang   :
Harga Barang  :
Tgl Awal  :
Tenor  :
Bulan Ke  :
Dp  :
Harga Cicilan  :
Kondisi Tarikan  :
Harga Jual  :
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Simpan
Form Inventory Barang Tarikan
Gambar IV.40 Form Tarik Barang 
 Seperti gambar IV.40 di atas, input Inventory dalam menu 
Inventory Barang Tarikan akan menampilkan List barang yang sedang 
dalam kredit Konsumen dan form tarik barang apabila pembayaran 
Konsumen menunggak melewati batas waktu yang ditetukan. 
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Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin






Status  : Aktif Non Aktif
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Form Update data User
Kembali
Update Data Hapus
Gambar IV.41 Input Data Karyawan Baru 
 Seperti gambar IV.41 di atas, input Admin dalam menu User 
Aplikasi akan menampilkan Form Input Data Karyawan Baru untuk 
mendapatkan username dan password. 
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Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kode Pegawai /Nik   :
Nama  :
Jabatan  :
Hak Akses  : Transaksi Kredit
Survey Approval
Inv Baru Inv Baru (kredit )
Inv Tarikan Master Barang
Master Supplier Barang Supplier




Form Update data User
Simpan
Kembali
Gambar IV.42 Update Data User 
 Seperti gambar IV.42 di atas, input Admin dalam menu Hak Akses 
akan menampilkan List yang dapat mengakses sistem dan Form 




Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kd Barangi  :









Gambar IV.43 Input Data Barang 
 Seperti gambar IV.43 di atas, input Admin dalam menu Master 
Barang akan menampilkan List data barang dan form input data barang 





Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kode Supplier  :
Nama Supplier  :
Alamat  :
Telp 1  :
Telp 2  :
Kota  :
Atas Nama  :
Rekening  :




Form Input Data Supplier
Kembali
Gambar IV.44 Input Data Supplier 
 Seperti gambar IV.44 di atas, input Admin menu Master Supplier 
akan menampilkan List data Supplier dan form input data Supplier 




Logo KeluarLaporanTransaksiLokasiHome Inventory Admin Login Admin
Kode Barang  :
Nama Barang  :
Kode Supplier  :
Nama Supplier  :
Harga Beli  :
SISTEM INFORMASI PENJUALAN
Simpan
Form Input Supplier Perbarang
Kembali
Gambar IV.45 Input Data Supplier Perbarang 
 Seperti gambar IV.45 di atas, input Admin menu Master Barang 
Supplier akan menampilkan List data Supplier perbarang dan form 
input Supplier untuk menambahkan data Supplier perbarang. 
 




Harga Pokok Penjulan :
Harga Jual :
Form Update Data Barang
Update Data Hapus
Kembali
Gambar IV.46 Form Update Data Barang 
 Seperti gambar IV.46 di atas, input Admin menu Master Harga 
Jual akan menampilkan List harga jual barang dan form update data 




IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Implementasi aplikasi merupakan realisasi dari perancangan dan desain 
yang telah dilakukan sebelumnya. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan 
PHP sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, 
maka aplikasi ini dapat dijalankan pada web browser. 
 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah White Box testing atau yang biasa disebut dengan pengujian 
struktural melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem. Untuk menguji 
software, tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode 





C. Pengujian White Box 
















































Dari gambar V.1 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=7 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)  = 20 
N (Node)  = 15 
V (G)  = E-N+2 
   = 20-15+2 
   = 7 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 7 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 6 
V(G) = P+1 
  = 6+1 
  = 7 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 =1-2-3-4-15 
Path 2 =1-2-3-5-6-15 
Path 3 =1-2-3-5-7-8-15 
Path 4 = 1-2-3-5-7-9-10-15 
Path 5 = 1-2-3-5-7-9-11-12-15 
Path 6 = 1-2-3-5-7-9-11-13-14-15 





























Dari gambar V.2 Flowchart dan Flowgraph Menu Home dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph diatas memliki 
Region=2 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
 E (edge)  = 6 
 N (Node) = 6 
 V (G)  = E-N+2 
   = 6-6+2 
   = 2 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 2 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titk yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
 Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 2 
V(G) = P+1 
  = 2+1 
  = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph diatas adalah 2 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph diatas 
Path 1  = 1-2-3-4-5-6 























Dari gambar V.3 Flowchart dan Flowgraph Menu Lokasi dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=2 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)  = 6 
N (Node)  = 6 
V (G)  = E–N+2 
   = 6–6+2 
   = 2 
Jadi jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 2 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P+1 dimana P=6 
V(G) = P+1 
  = 1+1 
  = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah 2 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6 
Path 2 = 1-2-3-4-6 


































 Gambar V.4 Flowchart dan Flowgraph Menu Transaksi 
Dari gambar V.4 Flowchart dan Flowgraph Menu Transaksi dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
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Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=4 
a. Mengitung Cyclomatic complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 12 
N (Node)  = 10 
V (G)  = E-N+2 
   = 12-10+2 
   = 4 
Jadi jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  =P+1 dimana P=3 
V(G) =P+1 
  =3+1 
  =4 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-10 
Path 2 = 1-2-3-4-6-7-10 
Path 3 = 1-2-3-4-6-8-9-10 



























Dari gambar V.5 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu 
Cash/Kredit dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=2 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 6 
N (Node)  =6 
V (G)  = E-N+2 
   = 6-6+2 
   =2 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 2 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  =P+1 dimana P=6 
V(G) =P+1 
  =1+1 
  =2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah 2 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6 
Path 2 = 1-2-3-4-6 






















Dari gambar V.6 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Kredit 
dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=2 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 6 
N (Node)  = 6 
V (G)  = E-N+2 
   = 6-6+2 
   = 2 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 2 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 6 
V(G) = P+1 
  = 1+1 
  = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah 2 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6 
Path 2 = 1-2-3-4-6 





















Form Pengajuan Kredit 
baru
 
Gambar V.7 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Kredit Form 




Dari gambar V.7 Flowchart dan Flowgraph Menu Kredit Form 
Pengajuan Kredit Baru dapat dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)  = 9 
N(Node)   = 8 
V(G)  = E–N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung Berdasarkan Predicate Node (P)  
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumla Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1–2–3–4–5–8  
Path 2 = 1–2–3–4–6–7-8  
Path 3 = 1–2–3–4–6-8  
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Form Input Data Survey
 






Dari gambar V.8 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Kredit 
Form Input Data Survey dapat dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)  = 9 
N (Node)  = 8 
V(G)  = E–N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung Berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alur  
Rumus V(G) = P+1 dimana P = 2 
V(G) = P+1 
= 2+1 
= 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1–2–3–4–5–8  
Path 2 = 1–2–3–4–6–7-8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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Form Input Data Barang
 





Dari gambar V.9 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Kredit 
Form Input Data Barang dapat dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N(Node)   = 8 
V(G)  = E–N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung Berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G) = P+1 dimana P = 2 
V(G) = P+1 
     = 2+1 
    = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1–2–3–4–5–8  
Path 2 = 1–2–3–4–6–7-8  
Path 3 = 1–2–3–4–6-8 
136 
 
































Dari gambar V.10 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Approval 
Form Lihat Data Survey dapat dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph diatas memliki 
Region=3 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 9 
N (Node)  = 8 
V (G)  = E-N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titk yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 




Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph diatas adalah 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph diatas adalah 
Path 1  = 1-2-3-4-5-8 
Path 2  = 1-2-3-4-6-7-8 
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Path 3  = 1-2-3-4-6-7-8 






























Dari gambar V.11 Flowchart dan Flowgraph Menu Inventory 
dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=3 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 9 
N (Node)  = 8 
V (G)  = E-N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 2 
V(G) = P+1 
   = 2+1 
   = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah 4 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-8 
Path 2 = 1-2-3-4-6-7-8 
Path 3 = 1-2-3-4-6-8 
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 Form Cari Barang
 
Gambar V.12 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory Barang 




Dari gambar V.12 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory 
Barang Baru Form Cari Barang dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)   = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung Berdasarkan Predicate Node(P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
denganRumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
      = 2 + 1 
     = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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Gambar V.13 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory Barang 




Dari gambar V.13 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory 
Barang Baru Form Buat PO dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph diatas memliki 
Region=3 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   =9 
N (Node)  =8 
V (G)  =E-N+2 
   =9-8+2 
   =3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titk yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
 Rumus V(G)  = P+1  dimana  P=2 
V(G) = P+1 
   = 2+1 
   = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph diatas adalah 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph diatas 
Path 1  = 1-2-3-4-5-8 
Path 2  = 1-2-3-4-6-7-8 
Path 3  = 1-2-3-4-6-8 
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 Form Buat PO barang 
kredit
 
Gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory Barang 




Dari gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory 
Barang Baru Form PO Barang Kredit dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
      = 2 + 1 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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Gambar V.15 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory Barang 
Baru Form Receipt PO 
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Dari gambar V.15 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory 
Barang Baru Form Receipt PO dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=4 
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 12 
N (Node)     = 10 
V(G)   = E – N + 2 
    = 12-10+2 
    = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 3 
V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 




c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 - 8 – 9 – 10  


























Gambar V.16 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory Barang 




Dari gambar V.16 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Inventory  
Barang Tarikan Form Tarik Barang dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)   = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
     = 2 + 1 = 3 
Jumla Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8 




















































 Gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Menu Admin 
Dari gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Menu Admin dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
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Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=7 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 21 
N (Node ) = 16 
V (G)  = E-N+2 
   = 21-16+2 
   = 7 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 7 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 6 
V(G) = P+1 
  = 6+1 
  =7 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-16 
Path 2 = 1-2-3-4-6-7-16 
Path 3 = 1-2-3-4-6-8-9-16 
Path 4 = 1-2-3-4-6-8-10-11-16 
Path 5 = 1-2-3-4-6-8-10-12-13-16 
Path 6 = 1-2-3-4-6-8-10-12-14-15-16 























Form Input Data Baru
 
Gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu User Aplikasi Form 




Dari gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu User 
Aplikasi Form Input Data Baru dapat dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
     = 2 + 1 = 3 
Jumla Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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 Gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu User Aplikasi Form 




Dari gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu User 
Aplikasi Form Update Data User dapat dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=4  
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)   = 12 
N (Node)  = 10 
V (G)  = E-N+2 
   = 12-10+2 
   = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titk yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 3 
V(G) = P+1 
  = 3+1  
= 4 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph diatas adalah 
Path 1  = 1-2-3-4-5-10 
Path 2  = 1-2-3-4-6-7-10 
Path 3  = 1-2-3-4-6-8-9-10 









Cari Data Hak Akses 











Form Data Hak Akses
Kembali










Dari gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Hak 
Akses dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan cyclomatic complexity dan flowgraph di atas memiliki 
Region=4 
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 12 
N (Node)   = 10 
V(G)  = E – N + 2 
   = 12-10+2 
   = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
 Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 3 
V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 - 8 – 9 – 10  























Form Input Data Baru
 
Gambar V.21 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang Form 




Dari gambar V.21 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Barang Form Input Data Baru dapat dilkukan proses perhitungan sebagai 
berikut: 
Perhitungan cyclomatic complexity dan flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
     = 2 + 1 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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Form Update Master 
Barang
Kembali





Gambar V.22 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang Form 




Dari gambar V.22 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Barang Form Update Data Barang dapat dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=4 
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 12 
N (Node)   = 10 
V(G)   = E – N + 2 
    = 12-10+2 
    = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram 
alur dengan 
Rumus V(G)   = P + 1 dimana P = 3 
V(G)   = P + 1 
 = 3 + 1 
    = 4 




c. Path- path yang terdapat dalam Flowchart diatas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 - 8 – 9 – 10  

























Form Input Data Supplier
 
Gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Supplier 





Dari gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Supplier Form Input Data Supplier dapat dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)    = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
     = 9-8+2 
     = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
      = 2 + 1 
     = 3 




c. Path-path yang terdapat dalam flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  






















Form Update Master 
Suplier
Kembali





Gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Supplier 




Dari gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Supplier Form Update Data Supplier dapat dilkukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=4 
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 12 
N (Node)   = 10 
V(G)   = E – N + 2 
    = 12-10+2 
    = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram 
alur dengan  
Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 3 
V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart diatas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 - 8 – 9 – 10  




25. Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang Supplier Form Input 





Simpan data Supplier 
per barang
Kembali ke form 











Form Input Data Supplier
Per barang
 
Gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang 




 Dari gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Barang Supplier Form Input Data Supplier Per Barang dapat dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan cyclomatic complexity dan flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
     = 2 + 1 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  
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26. Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang Supplier Form 





Update Supplier Per 
Barang











Form Update Master 
Suplier per barang
Kembali
Kembali ke form 





Gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Barang 




 Dari gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Barang Supplier Form Update Data Supplier Per Barang dapat dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=4 
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 12 
N (Node)   = 10 
V(G)   = E – N + 2 
    = 12-10+2 
    = 4 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph diatas sebanyak 4 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram 
alur dengan 
Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 3 
V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 




c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart diatas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 - 8 – 9 – 10  







27. Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Harga Jual Form Input 





Update Harga Jual 
Barang











Form Input Harga Jual 
Barang
 
Gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master Harga Jual 





 Dari gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Master 
Harga Jual Form Input Harga Jual Barang dapat dilkukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan cyclomatic complexity dan flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)    = 8 
V(G)   = E – N + 2 
    = 9-8+2 
    = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P + 1 dimana P = 2 
V(G)  = P + 1 
      = 2 + 1  = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  






























Dari gambar V.28 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memliki 
Region=3 
a. Mengitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E (edge)  = 9 
N (Node)  = 8 
V (G)  = E-N+2 
   = 9-8+2 
   = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan Rumus V(G)  = P+1 dimana P = 6 
V(G) = P+1 
   = 2+1 
   = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-8 
Path 2 = 1-2-3-4-6-7-8 
Path 3 = 1-2-3-4-6-8 


























Dari gambar V.29 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Laporan 
Penjualan dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)   = 9 
N (Node)  = 8 
V(G)  = E – N + 2 
   = 9-8+2 = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)   = P + 1 dimana P = 2 
V(G)   = P + 1 
     = 2 + 1 
    = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6- 8  


























Dari gambar V.30 Flowchart dan Flowgraph Sub Menu Laporan 
Stok dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dan Flowgraph di atas memiliki 
Region=3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node  
E (Edge)    = 9 
N (Node)     = 8 
V(G)     = E – N + 2 
     = 9-8+2 
     = 3 
Jadi, jumlah Path dari Flowgraph di atas sebanyak 3 Path 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatukan logika dalam diagram alur 
dengan 
Rumus V(G)   = P + 1 dimana P = 2 
V(G)   = P + 1 
     = 2 + 1 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam Flowgraph di atas adalah = 3 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowchart di atas adalah  
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7- 8  
















1 Menu Utama 7 7 7 
2 Menu Home 2 2 2 
3 Menu Lokasi 2 2 2 
4 Menu Transaksi 4 4 4 
5 Sub Menu Cash/Pembayaran 2 2 2 
6 Sub Menu Kredit 2 2 2 
7 Sub Menu Kredit Form Pengajuan 
Kredit Baru 
3 3 3 
8 Sub Menu Kredit Form Input Data 
Survey 
3 3 3 
9 Sub Menu Kredit Form Input Data  3 3 3 
10 Sub Menu Approval Form Lihat Data 
Survey 
3 3 3 
11 Menu Inventory 3 3 3 
12 Sub Menu Inventory Barang Baru Form 
Cari Barang 
3 3 3 
13 Sub Menu Inventory Barang Baru Form 
Buat PO 
3 3 3 
14 Sub Menu Inventory Barang Baru Form 
PO Barang Kredit 
3 3 3 
15 Sub Menu Inventory Barang Baru Form 
Receipt PO 
4 4 4 
16 Sub Menu Inventory Barang Tarikan 
Form Tarik Barang 
3 3 3 
17 Menu Admin 7 7 7 
18 Sub Menu User Aplikasi Form Input 
data Baru  
3 3 3 
19 Sub Menu User Aplikasi Form Upate 
Data User 
4 4 4 
20 Sub Menu Hak Akses 4 4 4 
21 Sub Menu Master Barang Form Input 
Data Baru 
3 3 3 




23 Sub Menu Master Supplier Form Input 
Data Supplier 
3 3 3 
24 Sub Menu Master Supplier Form 
Update Data Supplier 
4 4 4 
25 Sub Menu Master Barang Supplier 
Form Input Data Supplier Per Barang 
3 3 3 
26 Sub Menu Master Barang Supplier 
Form Update Data Supplier Per Barang 
4 4 4 
27 Sub Menu Master Harga Jual Form 
Input Harga Jual Barang 
3 3 3 
28 Menu Laporan 3 3 3 
29 Sub Menu Laporan Penjualan Barang  3 3 3 
30 Sub Menu Lapora Stok 3 3 3 
Jumlah 101 101 101 
 
D. Pengujian Black Box 
Pengujian merupakan bagian penting dalam pembuatan perangkat 
lunak, pengujian ditujukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dan 
memastikan sistem yang dibuat sesuai dengan apa yang direncanakan 
sebelumnya. Pengujian juga dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga 
mengetahui kelemahan perangkat lunak. 
Pengujian yang akan dilakuakan dalam Sistem Informasi Penjualan 
Simpatik Elektronik dan Furnitur menggunakan metode black box. Pengujian 
black box ini  menitik beratkan pada fungsi sistem. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar input dan 
output bisa sesuai dan database dapat diakses dengan baik dan di perbaharui 
dengan baik.  
 Pengujian ini tidak secara langsung memeriksa sintaks dan struktur 
logis internal dari perangkat dari perangkat lunak tersebut, dan tidak menjadi 
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alternative dari pengujian white box. Test Case black box terdiri dari set 
kondisi input, baik yang secara sengaja, valid atau tidak valid yang secara 
sengaja valid atau tidak valid, yang secara  mempraktekkan semua keperluan 
atau persyaratan fungsional dari suatu program. Pengujian black box 
cenderung dilakukan selama tahap-tahap akhir pengujian. Test Case black box 
lebih tepat dilakukan pada tingkat pengujian integrasi, sistem dan penerimaan. 
 Dalam pengujian program ini, sudah diperkecil kemungkinan 
munculnya kesalahan, adapun kemungkinan kesalahan yang dapat timbul 
antara lain : 
1. Kesalahan Bahasa (Language Error) atau sering  disebut dengan kesalahan 
dalam penulisan (Syntax Error) adalah kesalahan didalam penulisan source 
program yang tidak sesuai dengan yang telah disyaratkan. Kesalahan ini 
relative mudah ditemukan dan diperbaiki, karena komputer akan 
memberitahukan letak dan sebab terjadinya kesalahan program tersebut. 
2. Kesalahan sewaktu proses (Runtime Error) adalah kesalahan yang terjadi 
sewaktu program dijalankan. Kesalahan ini akan menyebabkan proses 
program terhenti sebelum selesai pada saatnya, karena komputer 
menemukan  kondisi-kondisi yang belum terpenuhi yaitu tidak bisa 
dijalankan, kesalahan ini relative mudah ditemukan karena juga 
ditunjukkan letak sebab kesalahan.  
3. Kesalahan logika adalah kesalahan dari logika program yang dibuat, 
kesalahan seperti ini sulit ditemukan, karena tidak ada pemberitahauan 
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mengenai kesalahannya dan tetap pada hasil proses program tetap hasilnya 
salah 
a. Rencana Pangujian  
Proses rancana pengujian meliputi input/output. Proses pengujian 
input/output adalah mencoba program dengan memasukkan data 
kedalam form-form yang telah disediakan. Pada tahap ini merupakan 
tahap pengujian terhadap aplikasi yang telah dibangun. Rencana 
pengujian Sistem Informasi Penjualan Simpatik Elektronik dan 
Furniture dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel V.2 Rencana Pengujian Black Box 
KelasUji ButirUji JenisPengujian 






Penginputan Data User Black Box 
Penginputan Data Barang Black Box 
Penginputan Data Supplier Black Box 
Penginputan Data Supplier Per 
Barang 
Black Box 
Penginputan Data Harga Jual 
Barang 
Black Box 
Data permohonan Kredit Black Box 
Laporan  Cetak Laporan Black Box 
 
b. Hasil Pengujian 
1) Pengecekan Login Admin 
Pengecekan Login Admin Dapat dilihatn  pada tabel berikut : 
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Tabel V.3 Pengujian Login 


















[  ] Ditolak 
Klik Tombol 
Login 




[  ] Ditolak 











































2) Penginputan Data User 
Penginputan data User Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.4 Pengujian Data User 



























data pada tabel 
master_user 
[x] Diterima 
[  ] Ditolak 

















Out This Field” 
[x] Diterima 


















3) Penginputan Data Barang 
Penginputan data barang Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.5 Pengujian Data Barang 





























data pada tabel 
master-barang 
[x] Diterima 
[  ] Ditolak 







Di input  
Menampilkan 
pesan”Please 







This Out Fields” 
[x] Diterima 


















4) Penginputan Data Supplier 
Penginputan data supplier Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.6 Pengujian Data Supplier 





























data pada tabel 
master_supplier 
[x] Diterima 
[  ] Ditolak 







Di input  
Menampilkan 
pesan “Please 







Fill Out This 
Fields” 
[x] Diterima 


















5) Penginput Data Supplier Per Barang 
Data Supplier Per Barang Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.7 Pengujian Supplier Per barang 

















data supplier per 
barang  dengan 
benar  
[x] Diterima 















[  ] Ditolak 
















Fill Out This 
Fields 
[x] Diterima 

















6) Penginput Data Harga Jual barang 
Data Harga Jual Barang  Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.8 Pengujian Harga Jial Barang 







Jual Barang  
Penginputan 








data harga jual 
barang  dengan 
benar  
[x] Diterima 















[  ] Ditolak 









“Please Fill Out 
This Fields” 
Penyimpanan 




Fill Out This 
[x] Diterima 


















[  ] Ditolak 
 
7) Penginput Data Permohonan Kredit 
Data Permohonan Kredit Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.9 Pengujian Permohonan Kredit 

















kredit  dengan 
benar  
[x] Diterima 









data pada tabel 
data_member 
[x] Diterima 
[  ] Ditolak 










“Please Fill Out 
This Fields” 
Penyimpanan 





[  ] Ditolak 
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[  ] Ditolak 
 
8) Pengujian Laporan 
Pengujian  Laporan Dapat Dilihat Pada Tabel berikut :  
Tabel V.10 Pengujian Laporan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Uji Yang 
Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 







[  ] Ditolak 
 
E. Pengujian Sistem dengan Kuisisoner 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang 
telah di buat bermanfaat bagi karyawan dan pada Pihak Sekolah. 
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Berikut 









5 4 3 2 1 
SS B N TB STB 
1 Apakah Sistem Informasi Penjualan 
Simpatik Elektronik dan Furnitur membantu 
para pegawai 
     
2 Apakah Apakah Sistem Informasi Penjualan 
Simpatik Elektronik dan Furnitur sudah 
memenuhi kebutuhan 
     
3 Apakah Apakah Sistem Informasi Penjualan 
Simpatik Elektronik dan Furnitur mudah di 
akses 
     
4 Apakah anda suka dengan tampilan Apakah 
Sistem Informasi Penjualan Simpatik 
Elektronik dan Furnitur berbasis web  
     
5 Apakah Cetal laporan sudah sesuai dengan 
keinginan 
     
 
SB = Sangat baik 
B = Baik 
N = Netral 
TB = Tidak Baik 
STB = Sangat Tidak Baik 
1. Hasil Pengujian 
 Pengujian eksternal dalam sistem ini menggunakan kuisioner yang 
diisi oleh user yang akan menggunakannya, antara lain pihak 




Tabel V. 11 Hasil Kuisioner 
Responden Pernyataan  
Skor 
 
Rata-rata 1 2 3 4 5 
Karyawan 4 5 3 5 5 22 4,4 
Karyawan 4 5 4 4 3 23 4,6 
Karyawan 4 5 4 5 5 23 4,6 
Karyawan 4 5 5 5 5 24 4,8 
Karyawan 4 5 4 4 3 20 4 
Responden 5 4 3 3 4 19 3,8 
Responden 4 5 5 4 4 22 4,4 
Responden 4 5 4 5 4 22 4,4 
Responden 4 5 5 4 3 21 4,2 
Responden 5 4 3 4 5 21 4,2 
Responden 4 5 5 4 5 23 4,6 
Responden 4 4 4 5 5 22 4,4 
Responden 4 5 5 4 4 22 4,4 
Responden 4 4 3 4 3 18 3,6 
Responden 4 4 4 5 5 22 4,4 
Responden 4 5 5 4 4 22 4,4 
Responden 5 5 4 4 5 23 4,6 
Responden 5 4 3 4 5 21 4,2 
Responden 4 5 3 4 4 20 4 
Responden 5 5 5 4 4 23 4,4 
  
Berasarkan hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa respoden 
yang terdiri dari 5 karyawan dan 15 Responden Lainnya memiliki rata-
rata lebih dari 4, yang berarti sistem disetujui dan berguna bagi 
kebutuhan user. Untuk tabel presentasi dapat dilihat tabel berikut : 
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1 P1 5 15 0 0 0 85 85% 
2 P2 13 7 0 0 0 93 93% 
3 P3 8 6 6 0 0 82 82% 
4 P4 7 12 1 0 0 86 86% 
5 P5 9 8 3 0 0 86 86% 
Dapat di rumuskan sebagai berikut : 
 Skor ideal atau skor tertinggi (SMAX)=5xn=5n(SB) 
Skor terendah (Smin) = 1xn=n(STB), dimana n =total responden 
Skor(B) = Jumlah responden pemilih jawaban dari bobot jawaban 
Persentase Interprestasi : (P)=Skor(S)/Smax x 100% 
 Pada penelitian untuk aplikasi inin jumlah responden sebesar 20 





F. Tampilan Sistem 
1. Halaman Login 
 
Gambar V.31 Halaman Login 
 
 Seperti pada gambar V.31 di atas, Halaman Login pada saat 
program pertama kali dijalankan dimana user maupun admin harus 
memasukkan username dan password sebelum masuk ke halaman 




2. Menu Utama 
 
Gambar V.32 Menu Utama 
Seperti pada gambar V.32 di atas, Menu Utama yang berisi 
informasi yang berkaitan dengan penjualan serta terdapat menu-menu 
yaitu menu home, lokasi, transaksi, inventory, admin, laporan, dan 







3. Menu Lokasi 
 
Gambar V.33 Menu Lokasi 
 Seperti pada gambar V.33 di atas, Menu Lokasi berisi peta lokasi 






4. Form Cash/Pembayaran Pada Menu Transaksi 
 
Gambar V.34 Form Cash/Pembayaran 
 Seperti pada gambar V.34 di atas, Form Cash/Pembayaran 
menampilkan Halaman untuk melakukan transaksi pembayaran.  
 
 
Gambar V.35 Form Ambil Data Cicilan 
Seperti pada gambar V.35 di atas, Form Ambil Data Cicilan 
menampilkan data Konsumen yang mengambil cicilan dan apabila 
Konsumen ingin melakukan pembayaran kita tinggal memilih data 




Gambar V.36 Form List Barang Reguler 
Seperti pada gambar V.36 di atas, Form List Barang Reguler 
menampilakan datfar barang yang tersedia/stok perusahaan, apabila 
Konsumen ingin membeli barang stok perusahaan dengan cash kita tinggal 




Gambar V.37 Form List Barang Tarikan 
Seperti pada gambar V.37 di atas, Form List Barang Tarikan 
menampilakan daftar barang tarikan, apabila Konsumen ingin membeli 
barang tarikan dengan cash  kita tinggal memilih/klik data barang yang 
diinginkan dan melalukan pembayaran. 
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5. Tampilan Kredit Pada Menu Transaksi 
 
Gambar V.38 Form Kredit 
Seperti pada gambar V.38 di atas, Form Kredit menampilkan Data 
Konsumen yang mengajukan kredit barang, tombol Pengajuan Kredit 
Barang, form update data pengajuan kredit konsumen pada 
id_pelanggan, input data survey, dan input data barang. 
 
 
Gambar V.39 Form Pengajuan Kredit barang 
Seperti pada gambar V.39 di atas, Form Pengajuan Kredit Barang 
menampilkan formulir pengajuan kredit yang akan diisi terlebih dahulu 




Gambar V.40 Form Update Data Pengajuan Kredit barang 
Seperti pada gambar V.40 di atas, Form Update Data Pengajuan 
Kredit Barang menampilkan data permohonan kredit barang konsumen 
yang akan terbuka apabila kita klik id_Pelanggan dan dapat di ubah apabila 
terjadi kesalahan pada saat menginput data. 
 
 
Gambar V.41 Form Input Data Survey 
Seperti pada gambar V.41 di atas, Form Input Data Survey 




Gambar V.42 Form Input Data Barang 
Seperti pada gambar V.42 di atas, Form Input Data Barang 
menampilkan form data barang yang diajukan Konsumen dan 





6. Tampilan Approval Pada Menu Transaksi 
 
Gambar V.43 Form Approval 
Seperti pada gambar V.43 di atas, Form Approval menampilkan 
daftar Konsumen yang akan disetujui atau tidak dalam pengajuan 
kredit dengan melihat data survey. 
 
 
Gambar V.44 Form Data Survey 
Seperti pada gambar V.44 di atas, Form Data Survey menampilkan 
data survey rumah konsumen yang penunggu persetujuan perusahaan 
untuk pengajuan kredit barang. 




Gambar V.45 Form Inventory Barang Baru 
Seperti pada gambar V.45 di atas, Form Inventory Barang Baru 




Gambar V.46 Form Buat PO Barang Kredit 
Seperti pada gambar V.46 di atas, Form Buat PO Barang Kredit 






Gambar V.47 Form PO Barang Ke Supplier 
Seperti pada gambar V.47 di atas, Form PO Barang Ke Supplier 
menampilkan persetujuan buat PO ke Supplier dan dapat cetak faktur. 
 
 
Gambar V.48 Form Receipt PO  
Seperti pada gambar V.48 di atas, Form Receipt PO menampilkan 
menampilkan daftar kwitansi yang telah dan belum diberi nomor  dan 






Gambar V.49 Form Cetak Faktur PO  
Seperti pada gambar V.49 di atas, Form Cetak Faktur PO 
menampilkan faktur PO yang dapat di cetak dengan cara klik faktur 
pda receipt PO. 
 
 
Gambar V.50 Form Receipt  
Seperti pada gambar V.50 di atas, Form Receipt menampilkan 
pemberian nomor receipt dan receipt faktur PO barang dan dapat di 
cetak. 




Gambar V.51 Form Inventory Barang Tarikan 
Seperti pada gambar V.51 di atas, Form Inventory Barang Tarikan 




Gambar V.52 Form Tarik Barang 
Seperti pada gambar V.52 di atas, Form Tarik Barang 
menampilkan data barang yang akan ditarik dan pemberian desripsi 
kondisi barang beserta harga jual baru apabila terjadi penunggakan 
pembayaran konsumen melewati batas waktu yang ditentukan. 




Gambar V.53 Form Data User 
Seperti pada gambar V.53 di atas, Form Data User menampilkan 
daftar user yang data mengakses sistem dan tombol input data baru 
 
 
Gambar V.54 Form Update Data User 
Seperti pada gambar V.54 di atas, Form Update  Data User 






Gambar V.55 Form Input Data User 
Seperti pada gambar V.55 di atas, Form Input  Data User 




10. Tampilan Hak Akses Pada Menu Admin 
 
Gambar V.56 Form Hak Akses 
Seperti pada gambar V.56 di atas, Form Hak Akses  menampilkan 
daftar user yang akan diberikan hak akses.  
 
 
Gambar V.57 Form Pemberian Hak Akses 
Seperti pada gambar V.57 di atas, Form Pemberian Hak Akses  
menampilkan daftar hak akses yang akan diberikan kepada user 
dengan cara mencentang dapat mengubah hak akses yang diberikan 
dengan klik NIK user. 




Gambar V.58 Form Master Barang 
Seperti pada gambar V.58 di atas, Form Master Barang 




Gambar V.59 Form Update Master Barang 
Seperti pada gambar V.59 di atas, Form Update Master Barang 





Gambar V.60 Form Input Master Barang 
Seperti pada gambar V.60 di atas, Form Input Master Barang 




12. Tampilan Master Supplier Pada Menu Admin 
 
Gambar V.61 Form Master Supplier 
Seperti pada gambar V.61 di atas, Form Master Supplier 
menampilkan daftar supplier yang bekerja sama dengan perusahaan, 
tempat mengambil/memesan barang. 
 
 
Gambar V.62 Form Update Data Master Supplier 
Seperti pada gambar V.62 di atas, Form Update Data Master 
Supplier menampilkan data supplier yang dapat diubah dengan cara 





Gambar V.63 Form Input Data Master Supplier 
Seperti pada gambar V.63 di atas, Form Input Data Master 
Supplier menampilkan form penginputan data supplier baru yang akan 




13. Tampilan Master Barang Supplier Pada Menu Admin 
 
Gambar V.64 Form Master Barang Supplier 
Seperti pada gambar V.64 di atas, Form Master Barang Supplier 




Gambar V.65 Form Update Data Master Barang Supplier 
Seperti pada gambar V.65 di atas, Form Update Data Master 
Barang Supplier menampilkan data supplier per barang yang dapat 




Gambar V.66 Form Input Data Master Barang Supplier 
Seperti pada gambar V.66 di atas, Form Input Data Master Barang 




14. Tampilan Master Harga Jual Pada Menu Admin 
 
Gambar V.67 Form Master Harga Jual 
Seperti pada gambar V.67 di atas, Form Master Harga Jual 




Gambar V.68 Form Update Master Harga Jual 
Seperti pada gambar V.68 di atas, Form Update Master Harga Jual 
menampilkan data barang yang dapat diubah dangan cara klik kode 
barang. 




Gambar V.69 Form Laporan Penjualan 
Seperti pada gambar V.69 di atas, Form Laporan Penjualan 
menampilkan laporan transaksi yang terjadi dan tombol cetak laporan 




16. Tampilan Laporan Stok Pada Menu Laporan 
 
Gambar V.70 Form Laporan Stok 
Seperti pada gambar V.70 di atas, Form Laporan Stok 
menampilkan laporan stok yang tersedia di gudang perusahaan dan 







  BAB VI  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Tujuan penelitian dengan merancang dan membangun sistem informasi 
manajemen penjualan dan stok barang berbasis web pada PT. Simpatik Citra 
Adi Sarana Cabang Kota Makassar sehingga dapat mengefisienkan waktu 
dalam pencarian, penyimpanan data konsumen dan data stok barang, 
pemesanan PO barang kepada supplier, pembuatan laporan penjualan dan stok 
barang, serta pengontrolan laporan yang dilakukan oleh kantor pusat dengan 
melihat langsung laporan sudah tercapai . Hal ini dibuktikan berdasarkan 
pengujian White-box dan Black-box, serta hasil Kuisioner ke user target. 
 
B. Saran 
1. Agar pengolahan data memanfaatkan sistem komputer khususnya sistem 
informasi yang berbasis database manajemen sistem sehingga 
mempermudah setiap kegiatan yang dilakukan. 
2. Agar software yang telah dirancang dapat dipelihara dengan baik dan 
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